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RINGKASAN 

 

 

Pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi fokus dalam 

pembelajaran, khususnya pembelajaran Matematika dan Fisika di SMA. Hal ini 

dapat dicapai jika guru mampu memfasilitasi pembelajaran dengan menggunkan 

bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif guna mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hanya saja, temuan di lapangan menyatakan bahwa 

guru-guru masih mengabaikan intuisi siswa dan tidak memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan intuisinya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar yang melibatkan pemikiran 

intuitif yang memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Kegiatan ini 

dikemas dalam bentuk workshop. Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan tiga 

tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap 

persiapan, pengabdi melakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi 

dilapangan mengenai bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

dan merencanakan kegiatan pengabdian. Tahap selanjutnya merupakan tahap 

pelaksanaan kegiatan pengembangan bahan ajar pelajaran Matematika dan Fisika 

yang melibatkan pemikiran intuitif. Pada tahap evaluasi, dilakukan evaluasi atas 

hasil yang telah dicapai oleh peserta workshop. Masukan dan perbaikan lebih 

lanjut dapat dilakukan pada tahap ini. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah 27,5% 

peserta workshop mencapai kemampuan baik sekali,  22,5% berkemampuan baik, 

12,5% terkategori memiliki kemampuan yang cukup, dan 37,5% peserta 

kemampuannya kurang. Sebagian besar peserta yang memiliki kemampuan 

kurang berasal dari luar Kota Bandar Lampung. Harapan kedepan, tentunya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjangkau daerah terdalam, 

terluar, dan tertinggal di Provinsi Lampung sehingga dapat terjadi transfer 

pengetahuan yang mengarah pada pemerataan kualitas pendidikan di Provinsi 

Lampung. 

 

Kata Kunci: Pengembangan bahan ajar, berpikir intuitif  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Analisis Situasi 

Mengelola pembelajaran di kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak 

bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Sampai saat ini, pembelajaran yang 

diterapkan masih diselimuti oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai 

perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, dan kelas masih terfokus pada guru 

sebagai sumber utama pengetahuan. Masih banyak siswa yang memandang bahwa 

guru sebagai satu-satunya sumber belajar dan pemegang otoritas tertinggi di kelas, 

sehingga siswa sangat tergantung pada guru dan kurang mempunyai inisiatif 

untuk mempelajari materi yang akan diajarkan. Hal ini menyebabkan proses pem-

belajaran yang menuntut siswa sebagai pelaku belajar yang aktif belum dapat ber-

jalan dengan optimal. 

 

Pembelajaran di kelas secara umum terbiasa dengan urutan langkah-langkah pem-

belajaran sebagai berikut: (1) diajarkan teori/definisi/teorema; (2) diberikan con-

toh-contoh; dan (3) diberikan latihan soal. Pada umumnya, guru mengajar hanya 

menyampaikan apa yang ada di buku paket dan kurang mengakomodasi 

kemampuan siswanya. Dengan kata lain, guru tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa yang akan menjadi milik 

mereka sendiri. Guru cenderung memaksakan cara berpikir siswa dengan cara 

berpikir yang dimilikinya, sedangkan proses pembelajaran fisika dan matematika 

perlu memperhatikan pemahaman apa yang dimiliki siswa, kemudian membuat 

tantangan dan dorongan agar siswa belajar. 

 

Pada dasarnya, proses berpikir guru yang terjadi selama proses pembelajaran 

tidaklah sederhana. Proses berpikir guru tidak hanya pada fase sebelum 

pembelajaran, melainkan terjadi pada tiga fase, yaitu sebelum pembelajaran, saat 

pembelajaran berlangsung, dan setelah pembelajaran sebagai tahap refleksi. 

Namun, untuk saat ini belum banyak guru yang mengimplementasikannya dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
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Sejauh ini, proses berpikir yang dilakukan guru sebelum pembelajaran hanya 

terfokus pada penyusunan RPP sebagai syarat administratif pembelajaran. 

Sedangkan persiapan bahan ajar pembelajaran tidak banyak dilakukan 

dikarenakan pembelajaran menggunakan buku paket dan LKS yang siap pakai. 

Jika hal ini terus terjadi, tentu akan berdampak pada pengetahuan siswa yang 

hanya sekedar hafalan dan hanya terpaku pada contoh-contoh yang diberikan saja. 

Ketika konteks soal diubah, maka siswa tidak lagi dapat menyelesaikan soal yang 

diberikan karena siswa beranggapan bahwa cara penyelesaian soal tersebut belum 

diajarkan. Tentu hal ini harus diperbaiki, karena tidak memberi kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih berpikir selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Pembelajaran yang terjadi di kelas harus memfasilitasi siswa untuk berpikir, 

sedangkan pembelajaran yang monoton dengan cara tradisional tidak dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara optimal. Berpikir intuitif 

merupakan salah satu kemampuan berpikir yang perlu dikembangkan karena 

memiliki peran penting dalam pemecahan masalah. Namun, sejauh ini belum 

mendapat perhatian khusus. Posisi intuisi terabaikan untuk difungsikan apalagi 

dikembangkan dalam pembelajaran. Problema ini pernah diungkapkan oleh 

Burton (1999): “Why is intuition so important to mathematicians but missing from 

mathematics education?“, menurutnya mengapa intuisi hilang dan diabaikan dari 

pendidikan matematika? 

 

Fisika dan Matematika khususnya adalah ilmu deduktif. Guru biasanya akan 

memandang siswa berhasil dalam pembelajaran jika dapat menjawab pertanyaan 

sesuai dengan yang sudah diajarkan dan dengan cara yang sama dengan yang 

sudah dicontohkan guru. Guru sulit menerima jawaban siswa yang berbeda, dan 

tidak jarang guru tidak bisa menerima jawaban siswa yang dilakukan secara non-

formal. Guru-guru masih mengabaikan intuisi siswa dan tidak memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan intuisinya. Guru harus mulai menerima pemikiran intuitif 

siswa dan memfasilitasi siswa berkembang dengan caranya. Guru diharapkan 

tidak memaksakan pemikirannya, melainkan dapat memfasilitasi berkembangnya 

pemikiran intuitif siswa. 
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Jadi, sebenarnya proses berpikir guru sebelum pembelajaran berlangsung sebagai 

upaya merancang desain pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan 

siswa tidaklah sederhana. Guru harus mampu mengembangkan bahan ajar yang 

dapat memanfaatkan pengetahuan awal siswa, mengoptimalkan kemampuan yang 

dimilikinya, serta meminimalisir terjadinya kesulitan belajar yang mungkin 

dialami siswa selama proses pembelajaran. Dengan menggunakan buku paket dan 

LKS siap pakai, tentu antisipasi terhadap kesulitan belajar siswa pun sulit 

dilakukan. Dengan demikian, kegagalan belajar siswa merupakan kolaborasi 

masalah dari ketidaksiapan guru dalam mengajar. 

 

Idealnya, guru harus mampu merancang desain pembelajarannya sendiri, karena 

gurulah yang paling tahu kondisi siswanya. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menawarkan sebuah upaya perbaikan pembelajaran dengan 

mengembangkan bahan ajar baru yang dapat diimplementasikan di kelas. Bahan 

ajar yang akan dikembangkan adalah bahan ajar yang melibatkan pemikiran 

intuitif, sehingga siswa dapat mengemukakan ide-ide pemecahan masalah baik 

secara formal maupun non formal sesuai dengan intuisi yang dimiliknya. 

 

B. Permasalahan Mitra 

Ada opini pada siswa SMA bahwa pelajaran Matematika dan Fisika adalah yang 

paling sulit bagi siswa. Kesulitan ini muncul karena pelajaran fisika terlebih lagi 

matematika banyak terkait dengan rumus-rumus yang sangat ketat untuk 

dipelajari. 

 

C. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan mengembangkan bahan ajar Matematika dan Fisika SMA 

yang melibatkan pemikiran intuitif siswa. Sehingga dalam pembelajaran, siswa 

dilibatkan dengan cara yang tidak formal, tidak ketat sesuai aturan yang tertera di 

buku pelajaran. Siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan ide penyelesaian 

masalah yang dimilikinya. 
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D. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1) Bagi Guru: Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru 

SMA dalam mengembangkan bahan ajar Matematika dan Fisika SMA yang 

melibatkan pemikiran intuitif siswa. 

2) Bagi Siswa: Penggunaan bahan ajar yang dihasilkan dari kegiatan ini dalam 

pembelajaran diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan berpikir intuitif 

siswa. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

 

A. Solusi Permasalahan 

Hasil penelitian Nurhanurawati (2018) menunjukkan bahwa ketika menghadapi 

suatu masalah, siswa cenderung menggunakan pemikiran intuitifnya. Oleh karena 

itu untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

Matematika dan Fisika di SMA yang kompleks dan ketat, sebaiknya siswa diberi 

peluang untuk menggunakan pemikiran intuitifnya dalam belajar sehingga akan 

memudahkannya dalam memecahkan masalah.  

 

Guru harus mampu mengembangkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa 

dalam membahas materi Matematika dan Fisika secara informal sebelum masuk 

ke pembahasan secara formal, dan melibatkan kemampuan berpikir intuitif siswa. 

Untuk itu, workshop pengembangan bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif 

ini  merupakan solusi dalam memfasillitasi pembelajaran di kelas. 

  

Agar pembelajaran yang dilakukan guru dapat terarah dalam mengikutsertakan 

kegiatan berpikir intuitif siswa, yaitu membahas materi secara informal sebelum 

melakukan pembahasan secara formal maka hendaknya disiapkan bahan ajar yang 

memuat pemikiran intuitif tersebut sebelum pembelajaran di kelas.  

 

B. Jenis Luaran 

Agar pembelajaran yang dilakukan guru dapat terarah dalam mengikutsertakan 

kegiatan berpikir intuitif siswa, yaitu membahas materi secara informal sebelum 

melakukan pembahasan secara formal maka hendaknya disiapkan bahan ajar yang 

memuat pemikiran intuitif tersebut sebelum pembelajaran di kelas. Luaran 

kegiatan ini berupa bahan ajar baru yang dapat diimplementasikan guru di kelas 

dalam memfasilitasi pemikiran intuitif siswa. 
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C. Keterukuran Luaran 

Luaran kegiatan ini tentunya diperolehnya bahan ajar Matematika dan Fisika yang 

melibatkan pemikiran intuitif. Dengan bahan ajar tersebut diharapkan guru dapat 

dengan mudah memfasilitasi pemikiran intuitif siswa dalam pemecahan masalah. 

Hal ini tentunya dapat mengurangi phobia siswa terhadap pelajaran Matematika 

dan Fisika yang selama ini dianggap sulit dan sangat ketat aturan.  

 

D. Spesifikasi Luaran 

Pengembangan bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif siswa dikhususkan 

untuk pembelajaran Matematika dan Fisika SMA.  

 

E. Rencana Capaian Luaran 

Rencana capaian luaran yang ditargetkan disajikan pada Tabel 2.1 berikut 

Tabel 2.1. Rencana Terget Capaian Luaran 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding ber-

ISBN 
Accepted 

2 Publikasi pada media cetak/online/repository PT Tidak ada 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, 

serta nilai tambah barang, jasa, diversivikasi produk, atau 

sumber daya lainnya 

Produk 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, 

IT, dan manajemen) 
Tidak ada 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 

politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 
Ada 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada 

2 Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang Produk  

3 Inovasi baru/TTG Produk  

4 Hak kekayaan intelektual (paten, Paten sederhana, Hak 

Cipta, Merek Dagang, Desain Produk Industri, 

Perlindungan varietas tanaman, Perlindungan desain 

topografi sirkuit terpadu) 

Paten Sederhana 

5 Buku ber ISBN Tidak ada 
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F. Kajian Pustaka 

Fisika dan Matematika merupakan pelajaran yang dirasakan sulit bagi siswa 

SMA. Kesulitan ini dapat muncul karena banyaknya rumus dan penghitungan 

yang dilakukan pada kedua mata pelajaran tersebut. Terlebih lagi matematika 

merupakan pelajaran yang ketat,  taat pada aturan. Untuk mengurangi keketatan 

pada kedua mata pelajaran tersebut, hendaknya siswa diperbolehkan dan diajak 

untuk mengikutsertakan pemikiran intuitif dalam dalam pembelajaran fisika dan 

matematika sehingga akan memudahkannya ketika menghadapi masalah-masalah 

dalam pelajaran matematika dan fisika. Pengetahuan yang awalnya diperoleh 

melalui proses intuisi dapat digunakan sebagai hipotesis yang selanjutnya dapat 

dianalisis  untuk menentukan kebenaran pernyataan yang dikemukakan seseorang 

(Mujamil, 2005). 

 

Berpikir intuitif itu penting bagi siswa karena merupakan bagian yang 

menentukan ketika siswa menerima pengetahuan baru (Harel & Sowder, 2005; 

Presmeg, 2006). Ketika tugas yang diberikan kepada siswa bersifat analitik, 

membutuhkan pengenalan pola, kompleks,  lalu siswa tidak dapat menyelesaikan 

tugasnya sementara waktu yang diberikan sedikit, maka berpikir intuitif mungkin 

lebih menguntungkan (Tan, dkk., 2009; Witteman, dkk., 2009).  

Penelitian Burton (1999) yang menggali pentingnya berpikir intuitif dalam 

kegiatan bermatematika mewawancarai 75 orang matematikawan. Ternyata 

bahwa para matematikawan menganggap berpikir intuitif itu penting dan 

diperlukan untuk pengembangan pengetahuan matematika, namun mereka tidak 

terbiasa menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran mereka. 

 
Ada beberapa kekuatan dari berpikir intuitif. Pertama, sederhana untuk dijalankan 

karena cepat dan mudah, kedua, menggunakan variabel-variabel  yang cenderung 

berkorelasi kuat dengan kriteria, dan ketiga, meskipun perkiraan atau dugaan 

didasarkan pada sebagian atau sedikit informasi, ia menangkap karakteristik dari 

masalah secara menyeluruh (Hogarth, 2002).Aktivitas yang dilkaukan ini 

dipengaruhi oleh pengalaman yang pernah ditemui sebelumnya. Dengan 
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kelebihan tersebut, para pemikir intuitif mengalami lebih banyak terobosan, 

memiliki pengetahuan yang lebih luas, mengalami lebih jelas dan pasti ketika 

membuat keputusan, memiliki lebih empati dan pemahaman terhadap orang lain 

dan menurunkan tingkat stres (Tan, dkk., 2009). Mengingat pentingnya berpikir 

intuitif in terutama ketika menghadapi masalah, maka pemikiran intuitif ini 

sebaiknya dikutsertakan dalam pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

A. Metode dan Tahapan dalam Penerapan Hasil Riset ke Masyarakat 

Kegiatan pengabdian dikemas dalam bentuk workshop. Pelaksanaan pengabdian 

dilakukan dengan tiga tahapan. Tahap pertama merupakan tahap persiapan, pada 

tahap ini kelompok pengabdi melakukan survey pendahuluan untuk melihat 

kondisi dilapangan mengenai bahan ajar yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran dan merencanakan kegiatan pengabdian. Tahap selanjutnya 

merupakan tahap pelaksanaan kegiatan pengembangan bahan ajar pelajaran 

Matematika dan Fisika yang melibatkan pemikiran intuitif. Tahap yang terakhir 

adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah 

dicapai oleh peserta workshop. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat 

dilakukan pada tahap ini. 

 

B. Deskripsi Hasil Riset 

Nurhanurawati (2018) meneliti tentang proses berpikir intuitif mahasiswa ketika 

memecahkan masalah kekonvergenan barisan berdasarkan proses pemecahan 

masalah Polya menemukan bahwa ada dua kategori karakteristik berpikir intuitif, 

yaitu berpikir intuitif lurus dan berpikir intuiitif siklis. Pada penelitian 

sebelumnya, Nurhanurawati (2017) telah menemukan indikator berpikir intuitif 

ketika memecahkan masalah diantaranya adalah: over confidence, dramatisasi, 

premature-closure, primacy effect, dan factor of immediacy. Indikasi berpikir 

intuitif ini merupakan perilaku yang ditunjukkan responden dalam memecahkan 

masalah kekonvergenan barisan didasarkan pada mekanisme intuisi dan 

karakteristik umum kognisi intuisi.  

 

Ketika akan menyelesaikan suatu masalah, peserta didik yang memiliki 

kecenderungan berpikir intuitif menggunakan suatu cara tertentu karena itu yang 

pertama diingat, bisa jadi berdasarkan pengalamannya dan dirasa lebih mudah. 

Individu akan menyelesaikan dan menyimpulkan sebagian besar berdasarkan pada 
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informasi awal (primacy effect). Selanjutnya ia akan lebih menyukai 

menggunakan informasi yang menurutnya dapat menuntunnya pada solusi dan 

memaksakan cara yang digunakan dengan mengesampingkan alternatif lain. 

Disini ada pemaksaan (coerciveness) terhadap strategi penyelesaian yang 

dipilihnya sendiri meskipun cara yang digunakan belum tentu benar. Ia dengan 

percaya diri (over confidence) menerima yang tampaknya menguntungkan bagi 

solusinya dan menolak atau meminimalkan hal-hal yang dirasanya tidak sesuai 

untuk mempertahankan keyakinannya dalam rangka menstabilkan sebuah kognisi 

intuitif. 

 

Orang yang memiliki kecenderungan berpikir intuitif akan memiliki perasaan 

yakin dengan tingkat kepercayaan yang tinggi (intrinsic certainty). Disamping itu, 

agar idenya dapat diterima oleh orang lain, orang yang memiliki kecenderungan 

berpikir intuitif akan mencoba membuat situasi kelihatan lebih penting dengan 

cara menggabungkan sederetan fakta sehingga dapat diterima secara logis, 

diistilahkan dengan dramatisasi. Indikasinya yang dapat terlihat adalah responden 

menggabungkan beberapa fakta menjadi satu kesatuan. (Nurhanurawati, 2018). 

 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut. Welling 

(2005) yang meneliti tentang proses berpikir intuitif dari seorang psikoterapis 

ketika menghadapi pasien pada kasus dalam psikoterapi menyatakan bahwa 

berpikir intuitif penting dalam proses konstruksi pengetahuan, membimbing untuk 

mencari solusi bagi suatu masalah, dan memberi arah yang menjanjikan ketika 

menghadapi kebuntuan dalam mencari solusi. Babaei, dkk. (2012) yang meneliti 

pengaruh intutisi dalam pembelajaran matematika menemukan bahwa metode 

berpikir intuitif memudahkan proses pemecahan masalah matematis.   

 

C. Prosedur kerja  

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan perencanaan dan penjaringan mitra. Hasil 

perencanaan disosialisasikan kepada mitra dan kemudian dilakukan koordinasi 

terkait dengan rencana pelaksanaan pengabdian. Kegiatan pengabdian dikemas 

dalam bentuk worshop pengembangan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar 
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dilakukan secara sistematik untuk  menghasilkan bahan ajar yang bermanfaat dan 

berkualitas dengan tahapan: 

1. Analisis 

Pada tahap ini tim pengabdi menggali informasi dari guru tentang 

karakteristik siswa dan kemampuan bidang ilmu yang telah dimilikinya. 

Informasi ini dapat memberikan gambaran tentang kebutuhan siswa dan 

kemudian dapat dirancang bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan pengetahuannya terutama pada pelajaran Matematika dan 

Fisika. 

2. Perancangan 

Pada tahap perancangan, dilakukan perumusan tujuan pembelajaran 

berdasarkan hasil analisis. Pada tahap ini diperoleh peta kompetensi yang 

akan dicapai. Selanjutnya dilakukan pemilihan topik pembelajaran, pemilihan 

media, dan pemilihan strategi pembelajaran. 

3. Pengembangan 

4. Evaluasi dan Revisi 

Evaluasi diperlukan untuk memperbaiki bahan ajar sehingga menjadi bahan 

ajar yang baik. Berdasarkan hasil evaluasi, akan dilakukan revisi seperti 

menghilangkan bagian-bagaian yang tidak perlu, memperluas uraian suatu 

konsep atau topik yang dianggap masih kurang, menambah latihan dan 

contoh-contoh yang dianggap perlu, memperbaiki kalimat dan revisi lainnya 

yang diperlukan. 

Setelah kegiatan workshop terlaksana, dilakukan evaluasi yang hasilnya akan 

digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan kegiatan pengabdian 

selanjutnya. Kemudian dilakukan penyusunan laporan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban, dan hasil kegiatan ini dipublikasikan pada jurnal 

pengabdian ber-ISSN/Prosiding ber-ISBN.  

 

D. Pihak-Pihak yang Terlibat 

Pengabdian ini melibatkan Guru Matematika dan Guru Fisika SMA se-Provinsi 

Lampung yang tergabung dalam sebuah wadah diskusi Musyawarah Guru Mata 
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Pelajaran (MGMP). Melalui MGMP diharapkan wawasan dan kemampuan guru 

dalam mengembangkan bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif dapat 

menyebar lebih luas pada guru-guru lain yang belum berkesempatan mengikuti 

workshop. 

 

E. Partisipasi mitra 

Guru berperan aktif dalam proses penyusunan materi pelajaran dan 

pengembangan bahan ajar. Guru peserta workshop juga berperan pada 

implementasi penggunaan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. 

 

F. Evaluasi  Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program 

Pada kegiatan ini dilakukan 3 evaluasi yaitu evaluasi awal, evaluasi pelaksanaan, 

dan evaluasi akhir. Evaluasi awal bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan 

pemahaman awal guru mengenai kemampuan berpikir intuitif dan kemampuan 

guru dalam mengembangkan bahan ajar, serta mengetahui bahan ajar apa yang 

telah diimplementasikan guru di kelas. Evaluasi ini dilakukan dengan mengisi 

lembar tes yang telah dipersiapkan sebelumnya. Evaluasi produk rancangan 

pembelajaan bertujuan untuk mengetahui kecakapan guru peserta workshop dalam 

mengembagkan bahan ajar Matematika dan Fisika yang melibatkan pemikiran 

intuitif. Evaluasi akhir bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman 

guru setelah kegiatan diselenggarakan dan evaluasi terhadap bahan ajar yang 

dihasilkan. Evaluasi ini dilakukan dengan mengisi lembar tes yang sama seperti 

pada evaluasi awal. 

 

Adapun kriteria keberhasilan kegiatan workshop yaitu workshop ini dikatakan 

berhasil jika minimal 75% dari jumlah peserta workshop memperoleh nilai 

minimum 70. Nilai peserta workshop akan diinterpretasikan tingkat 

keberhasilannya seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.1. Interpretasi Keberhasilan Workshop 

No. Nilai Interpretasi Keberhasilan 

1. 80 – 100 Baik Sekali 

2. 70 – 79 Baik 

3. 60 – 69 Cukup 

4. < 60 Kurang 

 

G. Personalia Pengusul dan Keahlian 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, diperlukan 

kepakaran pada bidang pendidikan, desain pembelajaran, pengembangan bahan 

ajar, dan evaluasi pembelajaran. Tim pengusul terdiri dari tiga orang dosen 

Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unila dan seorang dosen  Program 

Studi Pendidikan Fisika FKIP Unila. Berikut ini disajikan Tabel 3.2. mengenai 

kepakaran dan tugas dari masing-masing anggota tim pengusul. 

 
Tabel 3.2. Kepakaran dan Tugas dari Masing-Masing Anggota Tim Pengusul 

No. Nama Kepakaran Tugas 

1. Dr. Nurhanurawati, 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

1. Mengkoordinir pelaksanaan 

kegiatan secara keseluruhan 

2. Berkoordinasi dengan mitra 

3. Bertanggung jawab terhadap materi 

matematika 

4. Mengkoordinir workshop 

pengembangan bahan ajar 

matematika 

5. Bertanggung jawab terhadap 

metode pengembahan bahan ajar 

Matematika yang melibatkan 

pemikiran intuitif 

6. Bertanggung jawab terhadap 

evaluasi pelaksanaan kegiatan 

7. Menyusun laporan pelaksanaan 

2. Dr. Viyanti, M.Pd. Pendidikan Fisika 1. Berkoordinasi dengan mitra 

2. Bertanggung jawab terhadap materi 
fisika 

3. Mengkoordinir workshop 

pengembangan bahan ajar fisika 

4. Bertanggung jawab terhadap 

metode pengembahan bahan ajar 

Fisika yang melibatkan pemikiran 

intuitif 

5. Membantu evaluasi pelaksanaan 

kegiatan 

6. Menyusun laporan pelaksanaan 

3. Tia Agnesa, S.Pd., 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

1. Mengkoordinir workshop 

pengembangan bahan ajar 
2. Membantu evaluasi pelaksanaan 

kegiatan 

3. Menyusun laporan pelaksanaan 



 

14 

 

No. Nama Kepakaran Tugas 

4. Menyusun draf artikel publikasi 

4. Wayan Rumite, S.Pd., 

M.Si. 

Pendidikan 

Matematika 

1. Mengkoordinir workshop 

pengembangan bahan ajar 

2. Membantu evaluasi pelaksanaan 

kegiatan 

3. Menyusun laporan pelaksanaan 

4. Menyusun draf artikel publikasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan tim pengabdi dikemas 

dalam bentuk workshop. Rancangan kegiatan workshop diawali dengan 

melakukan pengkajian analisis kebutuhan di lapangan. Sebelum kegiatan 

workshop dilaksanakan, tim pengabdi telah merancang kegiatan ini sedemikian 

rupa dengan melakukan FGD baik antar anggota tim pelaksana pengabdian, 

maupun antara tim pelaksana dengan pihak mitra, sehingga kegiatan ini dapat 

berjalan dengan lancar dan dapat berhasil dengan baik dan optimal. Dengan 

demikian apa yang menjadi tujuan dari kegiatan pengabdian ini dapat tercapai 

secara optimal pula. 

 

Setelah rancangan kegiatan selesai, tim pengabdi melakukan sosialisasi kegiatan 

workshop ke kabupaten/kota se-Provinsi Lampung dengan pembagian tugas: 

 
Tabel 4.1. Pembagian Tugas Lokasi Sosialisai 

No. Tim Pengabdi Lokasi Sosialisasi 

1. Dr. Nurhanurawati, M.Pd. Bandar Lampung 

2. Dr. Viyanti, M.Pd. Bandar Lampung, Lampung Selatan, dan Pesawaran 

3. Tia Agnesa, S.Pd., M.Pd. Lampung Utara dan Way Kanan 

4. Wayan Rumite, S.Pd., M.Si. Metro dan Lampung Timur 

5. Yulia Pratiwi, S.Pd. Pesisir Barat dan Lampung Barat 

6. Alvia Meydhasuri Lampung Tengah dan Tulang Bawang Barat 

7. Resti Novita  Pringsewu dan Tanggamus 

8. Haza Kurnia D. Tulang Bawang dan Mesuji 

 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 3 periode, yaitu: 

1. Penyampaian materi workshop dan pendampingan penyusunan bahan ajar 

yang melibatkan pemikiran intuitif (in service training). Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 September 2019 bertempat di Ruang G9 

Gedung G Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Unila. 

2. Penyusunan bahan ajar dan implementasi pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif siswa (on job training). 

Kegiatan ini dilakukan peserta di sekolah masing-masing dan dijadwalkan 
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berlangsung pada tanggal 30 September 2019 s.d. 12 Oktober 2019. 

Pelaksanaan kegiatan implementasi disesuaikan dengan kesiapan peserta dan 

sekolah dengan didampingi instruktur seperti yang tertera pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.2. Instuktur Implementasi Pembelajaran 

No. Nama Instruktur Lokasi Sekolah 

1. Dr. Nurhanurawati, M.Pd. Bandar Lampung: MAN 1 Bandar Lampung 

Lampung Selatan: SMK Pertanian Pembangunan  

Negeri Lampung 

Pesawaran: SMKI Sunan Muria 

2. Dr. Viyanti, M.Pd. Bandar Lampung: SMAN 13 Bandar Lampung 

Lampung Selatan: SMKN Tanjung Sari 

Pesawaran: SMAN 2 Tegineneng 

3. Tia Agnesa, S.Pd., M.Pd. Bandar Lampung: SMK 2 Mei Bandar Lampung 

Lampung Utara: SMAN 1 Sungkai Barat 

Way Kanan: SMAN 1 Baradatu 

4. Wayan Rumite, S.Pd., M.Si. Mesuji: SMKN 2 Tanjung Raya Mesuji 

5. Alvia Meydhasuri Lampung Tengah: SMA Paramarta 1 
Lampung Timur: MAS Al-Fatah Jadimulyo 

Sekampung 

6. Resti Novita Pringsewu: SMAN 1 Sukoharjo Pringsewu 

Tanggamus: SMAN 1 Gunung Alip 

7. Haza Kurnia D. Tulang Bawang: SMKS HMPTI Banjar Agung 

Tulang Bawang Barat: SMPN 2 Lambu Kibang 
 

3. Pelaporan dan evaluasi hasil implementasi pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif di sekolah (in 

service training). Kegiatan ini dijadwalkan berlangsung pada tanggal 14 

Oktober 2019 s.d. 19 Oktober 2019. 

 

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 40 orang peserta dari 12 kabupaten/kota di 

Provinsi Lampung dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Sebaran Peserta Workshop 

No. Kabupaten/Kota Jumlah Peserta 

1. Bandar Lampung 14 Orang 

2. Lampung Utara 2 Orang 

3. Lampung Selatan 6 Orang 

4. Lampung Tengah 2 Orang 

5. Lampung Timur 1 Orang 

6. Pesawaran 3 Orang 

7. Pringsewu 2 Orang 

8. Tanggamus 1 Orang 

9. Way Kanan 3 Orang 

10. Tulang Bawang 1 Orang 

11. Tulang Bawang Barat 1 Orang 

12. Mesuji 4 Orang 
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Pada saat pelaksanaan workshop, peserta terlihat sangat antusias. Hal ini tampak 

dari keseriusan peserta mengikuti workshop. Peserta aktif bertanya secara 

interaktif. Motivasi peserta yang tinggi dalam mengikuti kegiatan workshop 

memberi pengaruh terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam 

mengembangkan bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh capaian kompetensi peserta workshop seperti pada Tabel 4.4. 

berikut: 

 
Tabel 4.4. Capaian Kompetensi Peserta Workshop 

Rentang Nilai Kategori % Capaian 

80 – 100 Baik Sekali 27,5% 

70 – 79 Baik 22,5% 

60 – 69 Cukup 12,5% 

< 60 Kurang 37,5% 

Total 100% 

 

Capaian kemampuan akhir peserta workshop mencapai 27,5% baik sekali,  22,5% 

baik, 12,5% terkategori cukup, dan 37,5% kurang. Capaian tersebut menunjukkan 

bahwa 50% peserta workshop telah berhasil meningkatkan kemampuannya dalam 

mengembangkan bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif siswa. 

 

Selain dilihat dari capaian workshop, keberhasilan pelaksanaan workshop juga 

dapat dilihat dari aktivitas peserta workshop selama kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan tim pengabdian terhadap peserta selama proses 

workshop berlangsung, diperoleh informasi: 

1. Peserta antusias dan aktif pada saat mengikuti workshop. 

2. Motivasi peserta selama berlangsungnya pelatihan sangat baik. 

3. Keinginan peserta sangat tinggi untuk mengimplementasikan bahan ajar yang 

telah dikembangkan untuk pembelajaran di sekolah masing-masing. 

 

B. Pembahasan 

Workshop yang dilakukan berjudul “Workshop Pengembangan Bahan Ajar yang 

Melibatkan Pemikiran Intuitif Siswa Bagi Guru SMA se-Provinsi Lampung”. 

Sasaran awal dari kegiatan ini adalah guru Matematika dan Fisika SMA se-

Provinsi Lampung, namun antusiasme dari guru Matematika dan IPA SMP sangat 
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tinggi untuk mengikuti kegiatan ini, sehingga cakupan peserta workshop menjadi 

lebih luas. Selama kegiatan workshop berlangsung, peserta dapat mengikuti 

kegiatan dengan baik, terlihat pula tingginya motivasi peserta untuk menguasai 

tata cara pengembangan bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif siswa. 

Pada saat penyampaian materi, peserta tampak antusias bertanya dan 

mengemukakan pendapat secara interaktif. Melalui diskusi, peserta berkreasi 

menyusun bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif siswa didampingi oleh 

insturktur. Bahan ajar yang dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.   

 

Hasil post-test menunjukkan bahwa 27,5% peserta workshop mencapai 

kemampuan baik sekali,  22,5% berkemampuan baik, 12,5% terkategori memiliki 

kemampuan yang cukup, dan 37,5% peserta kemampuannya kurang. Jika dilihat 

dari mana guru berasal, diketahui bahwa dari 15 orang peserta yang 

berkemampuan kurang, 12 diantaranya berasal dari luar Kota Bandar Lampung. 

Kemampuan berpikir intuitif mungkin adalah pengetahuan baru bagi guru yang 

berada di luar daerah. Harapan kedepan, tentunya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat menjangkau daerah terdalam, terluar, dan tertinggal di Provinsi 

Lampung sehingga dapat terjadi transfer pengetahuan yang mengarah pada 

pemerataan kualitas pendidikan di Provinsi Lampung.  
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BAB V. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan workshop ini adalah:  

1. Workshop ini sangat bermanfaat bagi guru MIPA, karena melalui workshop 

ini mereka memiliki kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar yang 

melibatkan pemikiran intuitif siswa untuk menunjang pembelajaran di 

sekolah, sehingga mereka dapat membimbing siswa dalam berlatih berpikir 

tingkat tinggi.  

2. Kegiatan workshop berhasil meningkatkan kemampuan para guru (peserta) 

dalam membuat bahan ajar yang melibatkan pemikiran intuitif siswa, dengan 

capaian kemampuan akhir mencapai 27,5% (baik sekali), dan mencapai 

kemampuan baik sebanyak 22,5%. 

 

B.    Saran  

Berdasarkan hasil dari kegiatan workshop dan memperhatikan masukan dari 

peserta, disarankan sebagai berikut:  

1. Kegiatan workshop ini dapat dilanjutkan dan berfokus kepada guru-guru 

Matematika dan Fisika dari suatu Kabupaten tertentu. Banyak yang ingin 

mengikuti kegiatan ini, namun terkendala jarak yang cukup jauh karena 

diselenggarankan di Bandar Lampung.  

2. Peserta workshop dapat menyampaikan hasil dari mengikuti workshop kepada 

teman sejawat di kota/kabupaten masing-masing melalui kegiatan MGMP 

dan sejenisnya. 
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MATERI WORKSHOP 
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PENYUSUNAN BAHAN AJAR (LKPD)

Dr. Viyanti, M.Pd.

viyanti.1980@fkip.unila.ac.id

http://www.free-powerpoint-templates-design.com/


Lembar Kerja Peserta Didik adalah:

merupakan lembar kerja dalam kegiatan intrakurikuler                             

maupun kokurikuler untuk mempermudah pemahaman                         

terhadap  suatu konsep
1

materi ajar yang dikemas secara integrasi sehingga 

memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara 

mandiri
2

Salah satu perangkat pembelajaran yang cukup penting dan diharapkan 

mampu membantu peserta didik menemukan serta mengembangkan                          

suatu konsep 3

sarana membantu dan mempermudah dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan guru,  

meningkatkan aktifitas siswa dalam peningkatan prestasi belajar
4



Manfaat, Tujuan dan 

Langkah penulisan LKPD

1



Manfaat LKPD

• Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

• Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

• Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengem-

bangkan keterampilan proses. 

• Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam me-

laksanakan proses pembelajaran. 

• Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang                   

materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar. 

• Membantu peserta didik untuk menambah informasi                      

tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar                   

secara sistematis.   



Tujuan LKPD

• Membantu peserta didik menemukan suatu                  

konsep 

• Membantu peserta didik menerapkan dan                       

mengintegrasikan berbagai konsep yang                         

telah ditemukan 

• Berfungsi sebagai penuntun belajar 

• Berfungsi sebagai penguatan 

• Berfungsi sebagai petunjuk praktikum.



Prosedur Penyusunan (LKPD)

Syarat didaktik:

• Mengikuti asas pembelajaran efektif, yaitu: memperhatikan adanya per

bedaan individual (memfasilitasi peserta didik yang lamban, sedang m

aupun yang pandai)

• Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga

LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik untuk

mencari tahu

• Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta

didik

• Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,

dan estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan

oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, emosional

dan sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.



Syarat konstruksi:

• Penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan                          

kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat                          

dimengerti oleh peserta didik. 

• Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta                   

didik, 

• Menggunakan struktur kalimat yang jelas, 

• Memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan                          

peserta didik, 

• Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, 

• Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan                             

peserta didik, 

• Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta                     

didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD, 

• Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, 

• Lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan                    

mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, 

• Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai                           

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.



Syarat teknis 

• Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf                        

biasa yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10                       

kata dalam satu baris, menggunakan bingkai untuk membedakan                

kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, mengusahakan                          

agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar                             

serasi. 

• Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan 

pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna                          

LKPD. Yang lebih penting adalah kejelasan isi atau pesan dari                           

gambar itu secara keseluruhan. 

• Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. 

Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata,                                   

kemudian ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh                             

peserta didik, hal ini akan menimbulkan kesan jenuh sehingga                          

membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan dengan                          

gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya                           

tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki                            

kombinasi antara gambar dan tulisan.





Lembar Kerja Pelatihan Pembelajaran STEM Bagi Guru Fisika se-Provinsi Lampung 

 

1 
 

Gambar 1 

Sumber: 

http://www.tower23pro.com/l

essons/paper/paper.html 

Paperclip 

Lembar Kerja Pendidikan Abad 21  

 

ANALISIS KETERAMPILAN ABAD 21 

Tujuan: Setelah melakukan kegiatan ini diharapkan Anda dapat menentukan keterampilan Abad 21 

yang meliputi: berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi yang dikembangkan 

pada peserta didik  melalui kegiatan yang disajikan 

 

Langkah Kerja:  

1. Cermati lembar kegiatan yaitu percobaan baling-baling kertas. 

2. Lakukan kegiatan sesuai dengan lembar kerja  yang tersedia dalam kelompok 

3. Catat hal-hal yang Anda lakukan pada percobaan dan buatlah laporan hasil percobaannya. 

4. Lakukan kegiatan berikutnya yaitu menganalisis berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan 

berkolaborasi  yang terjadi pada saat melakukan kedua percobaan  sampai melaporkannya, 

tuliskan pada format analisis.    

5. Buatlah laporan kegiatan pada kertas plano dan presentasikan!  

 

  BALING-BALING KERTAS 

 

A.   Tujuan : Membandingkan kecepatan mendarat dua buah baling – baling kertas.  

 

B.    Alat dan Bahan  

 - Kertas A4 

- Gunting  

- Penggaris   

- Paperclip  

- Stopwatch/Handphone  

 

C.   Langkah kerja 

1. Buatlah baling – baling kertas  sesuai pola pada  gambar 1 . 

2. Potong garis tebal yang terdapat dalam gambar, kemudian 

lipat kertas sesuai dengan garis putus-putus. 

3. Gunakan kursi/tempat yang tinggi untuk menerjunkan baling-

baling yang telah anda buat. 

4. Hitung waktu yang dibutuhkan oleh baling-baking  untuk mencapai tanah.  

5. Catat hasil pengamatan pada tabel pengamatan.  

6. Lakukan langkah 1-5 untuk baling-baling kedua sesuai dengan gambar 2. 

 

D.    Hasil Pengamatan 

Tabel 1. Percobaan Baling-Baling 

No Baling – baling Waktu untuk mendarat (detik) 

1.   

 

 

2.   
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E. Pertanyaan  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Baling – baling mana yang mendarat lebih cepat?   

2. Mengapa  kecepatan mendaratnya  baling-baling 

berbeda ?  

 

3. Jelaskan apa saja yang mempengaruhi  

mendaratnya baling-baling. 

 

 

Analisis Keterampilan Berpikir Kritis, Kreatif, Komunikasi dan Kolaborasi 

1. Berdasarkan percobaan tersebut, uraikan keterampilan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi 

dan berkolaborasi yang dikembangkan. Tuliskan pada format yang tersedia 

2. Presentasikan hasil analisis Anda 

 

Kegiatan 1  

Nama Kegiatan  : ................................................................................. 

Tujuan   : ................................................................................. 

Deskripsikan  keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan kolaborasi pada  kegiatan ini. 

Berpikir Kritis Kreatif Berkomunikasi Berkolaborasi 
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POLA BALING- BALING 

 

Keterangan: 

_______ : digunting 

…………… : dilipat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Gambar 2 
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Lembar Kerja Karakteristik Pembelajaran STEM 

 

HOLOGRAFI 

Kita mungkin pernah nonton film-film fiksi ilmiah, atau film superhero dengan teknologi canggih 

seperti Iron Man. Dalam film tersebut biasanya diceritakan bahwa komputer canggih di masa depan 

dibuat tanpa menggunakan layar, tapi gambarnya ditampilkan dalam bentuk hologram. Teknologi 

hologram atau holografi merupakan teknik pemantulan dan refleksi cahaya agar gambar atau video 

yang ditampilkan dapat dilihat dari berbagai sudut dan seolah nyata, layaknya ilusi tiga dimensi. 

  
Iron Man Movie               Avatar Movie 

Sumber: www.google.com/search (Holographic movie) 

 

Tantangan: 

Buatlah alat  sederhana yang dapat membuat video dua dimensi menjadi terlihat melayang di atas 

layar handphone. Gunakan alat-alat dan bahan yang tersedia. Video yang divisualkan bisa diambil 

dari YouTube atau media online lainnya. 

 

Kriteria: 

• Alat mampu memvisualisasikan animasi 2D menjadi 3D di handphone 

 

Alat dan Bahan: 

- Gunting  

- Plastik mika 

- Handphone 

- lem  

- selotip 

- penggaris 

 

Prosedur kegiatan 

1. Tuliskan permasalahan yang muncul dari ilustrasi di atas! 

 

 

 

 

 

http://www.google.com/search
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2. Tuliskan informasi penting yang perlu dipertimbangkan ketika Anda merancang alat! 

 

 

 

 

 

 

3. Apa yang kamu telah Anda pelajari dari hasil penelitian  atau menggali informasi yang dapat 

membantu dalam merancang  alat tersebut? 

 

 

 

 

  

 

4. Desain 1. Gambarkan desain dan uraikan langkah-langkah pembuatan alat yang Anda 

desain! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Mengapa Anda memilih desain tersebut? 
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6. Uji  alat tersebut, bagaimana tampilan hologram pada alat tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

7. Analisis hasil uji coba: Berdasarkan hasil uji coba, apa yang dapat Anda lakukan untuk 

meningkatkan atau memperbaiki  desain alat yang dibuat? 

 

 

 

 

 

 

 

8. Re-design (Design 2): Buat satu modifikasi bagi desain 1 untuk membuat  alat tersebut lebih 

sempurna. Gambarlah diagram untuk menjelaskan modifikasi yang lakukan terhadap design 

1! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Mengapa  Anda  memilih modifikasi tersebut? 
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10. Uji  kembali alat tersebut. 

 

11. Analisis hasil uji coba: apakah terdapat perbedaan hasil dari desain yang sudah diperbaiki? 

Lebih baik atau lebih buruk? Uraikan hal-hal yang mempengaruhi hasil redisain menjadi lebih 

baik/lebih buruk! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Presentasikan percobaan ini menggunakan alat yang dihasilkan! 
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Membuat Purwarupa Tali Bungee Jumping 

 

A. Masalah 

Kamu dan tim diminta oleh Adfuntures, sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha wisata 

petualangan, untuk membuat tali bungee jumping yang aman. Kamu dan tim berperan sebagai 

seorang enjiner yang akan mendesain, membuat dan menguji purwarupa tali bungee jumping. 

Bahan yang tersedia sangat terbatas, sehingga biaya pembuatan tali bungee jumping harus 

diperhitungkan. 

 

B. Tantangan  

Dengan menggunakan bahan-bahan yang tersedia di bawah ini, kamu akan membuat tali 

bungee jumping dengan beberapa batasan: 

1. Tali bungee jumping harus tersusun paling sedikit dari satu tali plastic. 

2. Tali bungee jumping harus tersusun dari karet gelang. 

3. Tali yang dibuat akan diujikan dengan menggunakan plastic berisi air sebagai beban. 

 

C. Kriteria 

1. Plastic berisi air tidak pecah 

2. Jarak telur paling mendekati lantai 

3. Total biaya alat/bahan yang digunakan paling murah 

 

D. Alat dan Bahan 

- Gunting (Gratis) 

- Tali Plastik (Rp 1000,-/meter) 

- Karet gelang (@Rp. 100,-)  

 

E. Prosedur  

1. Diskusikan dalam kelompok ide-ide yang dapat menjadi solusi dari masalah yang dihadapi, 

kemudian tentukan ide terbaik. 

2. Buatlah rancangan purwarupa tali bungee jumping berdasarkan ide terbaik yang telah 

dipilih. 

3. Tentukan Alat dan bahan yang dibutuhkan (jumlah disesuaikan dengan desain yang dibuat) 

4. Buat purwarupa sesuai dengan desain. 

5. Lakukan uji coba purwarupa kemudian catat hasilnya. 

6. Identifikasi kelebihan dan kekurangan purwarupa, Apa yang dapat Anda tingkatkan untuk 

memperbaiki desain Anda? 
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Batasan alat dan bahan yang tersedia beserta harganya (Eco Car dan Dropping Challenge) 

No Nama Bahan Harga 

1 Papan plastik 1000/lembar 

2 Papan kardus 700/lembar 

3 Kertas mika 500/lembar 

4 Kresek putih 500/lembar 

5 Plastik bening 100/lembar 

6 Trigonal clip 100/buah 

7 Karet gelang 100/buah 

8 Tusuk sate 100/buah 

9 Solasi kertas 100/30 cm 

10 Solasi bening 200/30 cm 

11 Sedotan 100/buah 

12 Benang woll 100/meter 

13 Tali plastic/rapia 1000/meter 

14 Balon 2000/buah 

15 Penggaris Gratis 

16 Spidol Gratis 

17 Gunting Gratis 

18 Cutter Gratis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Kerja Pelatihan Pembelajaran STEM Bagi Guru Fisika se-Provinsi Lampung 

 

11 
 

ECO CAR 
 

Saat ini, kebanyakan aktivitas manusia baik sehari-hari maupun industri menggunakan sumber 

energi fosil, seperti bahan bakar minyak, LPG, batu bara, dsb. Kebanyakan kendaraan di dunia pun 

masih menggunakan minyak sebagai sumber energi utamanya. Namun, energi fosil merupakan 

sumber energi yang tidak dapat diperbaharui dalam waktu yang singkat. Butuh waktu berjuta-juta 

tahun untuk menghasilkannya kembali. Selain itu energi dari pembakaran minyak pada kendaraan 

dan mesin pun memberikan masalah lingkungan berupa efek rumah kaca. 

Beberapa saintis dan peneliti telah memikirkan solusi masalah energi fosil tersebut, seperti 

mengembangkan kendaraan ramah lingkungan dengan memanfaatkan sumber energi lain seperti 

listrik, angin, air, dan matahari. 

Pada aktivitas hari ini, Anda akan berperan sebagai peneliti di sebuah perusahaan produksi mobil. 

Anda diberi tugas oleh atasan Anda untuk meneliti dan mengembangkan model mobil yang dapat 

bergerak dengan memanfaatkan energi terbarukan yang ekonomis dan handal.  Model mobil 

tersebut kemudian akan disebut Eco-car. 

 

Prosedur 

1. Diskusikan dengan kelompok Anda tentang desain model Eco-car yang akan dikembangkan 

(energi apa yang akan Anda gunakan?) 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar desain Eco-car Anda pada kolom berikut. 
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3. Alat dan bahan apa saja yang akan Anda gunakan? 

 

 

 

 

 

 

4. Rakitlah eco-car Anda berdasarkan desain yang telah direncanakan. 

5. Tuliskan hasil uji coba Eco-car Anda, masalah apa yang terjadi, bagaimana Eco-car Anda 

bekerja? 

 

 

 

 

 

 

6. Apa keunggulan dan kelemahan desain Eco-car Anda? 

 

 

 

 

 

 

7. Diskusikan perbaikan yang dapt dilakukan agar menghasilkan Eco-car yang lebih baik. 
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Dropping Challenge 

Masalah 

Bencana gempa di NTB menjadi kesedihan kita semua bangsa Indonesia. Sebagai bentuk solidaritas, 

banyak warga yang ingin memberikan bantuan berupa bahan pangan, pakaian, dsb. Namun 

sayangnya bantuan tersebut terkendala dalam pendistribusian karena kekurangan personil dan 

sulitnya mencapai daerah evakuasi. Salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah dengan 

mengirimkan bantuan melalui udara. 

Tantangan  

Bagaimana caranya mengirimkan bantuan ke daerah bencana melalui udara tanpa merusak bahan 

pangan tersebut ketika tiba di darat? 

Kriteria 

1. Bahan pangan (yang disimulasikan dengan plastik diisi dengan air) tidak pecah 

2. Menggunakan alat dan bahan sehemat mungkin  

Prosedur  

1. Diskusikan alat seperti apa yang akan Anda kembangkan untuk menyelesaikan tantangan ini! 

 

 

 

 

2. Dari alat dan bahan yang tersedia, buatlah sketsa purwarupa alat pada kotak di bawah ini.  
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3. Diskusikan kelebihan dan kelemahan dari sketsa purwarupa yang telah dibuat oleh tim 

dalam menyelesaikan masalah yang ada. Berdasarkan hasil diskusi kelompok, pilih dan buat 

purwarupa sesuai dengan desain. 

4. Lakukan uji coba purwarupa kemudian catat hasilnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Identifikasi kekurangan purwarupa, kemudian lakukan perbaikan dengan cara mendesain 

ulang purwarupa. 
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Lembar Kerja Analisis STEM dalam Kurikulum 2013 

 

ANALISIS STEM DALAM KURIKULUM 2013 

Tujuan : setelah mempelajari  karakteristik pada pembelajaran STEM.  diharapkan Anda dapat 

menentukan topik atau Proyek STEM dan mengindentifikasi aspek Sain, Teknologi, 

Enggineering dan Matematik   yang terintegrasi pada topik/proyek STEM tersebut.     

Langkah Kegiatan: 

1) Siapkan dokumen kurikulum sesuai dengan tingkat/kelas Anda mengajar, buku siswa, buku 

guru dan sumber lainnya 

2) Diskusikan topik atau proyek STEM yang potensial dilakukan oleh peserta didik Anda sesuai 

situasi dan kondisi.  

3)  Lakukanlah analisis KD yang sesuai dengan topik atau proyek tersebut, baik pada mata 

pelajaran IPA, matematika atau lainnya yang terkait.  

4) Tuliskan aspek-aspek Sains, Teknologi, Engineering dan Matematika yang terintegrasi pada 

format berikut! 

5) Deskripsikan dengan singkat proyek STEM Anda pada kolom yang tersedia! 

 

Format Analisis 
 

 

Judul Topik/Proyek STEM : ............................................................................................ 

Kelas    : ............................................................................................ 

KD Fisika   : ............................................................................................ 

KD Mapel lain yang terkait : ............................................................................................ 

 

Deskripsi Proyek STEM 
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Analisis STEM 

SAINS 

 

    

  

 
 

TEKNOLOGI 

 

 

 

 

  

ENGINEERING 

 

 

 

  
 

     MATEMATIKA 

 

  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STEM 
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Lembar Kerja Pembelajaran STEM  

 

DESAIN PEMBELAJARAN STEM 

Tujuan: 

Setelah mempelajari cara mengimplementasikan pembelajaran STEM dalam Kurikulum 2013, 

diharapkan Anda dapat membuat desain pembelajaran STEM sebagai draft awal/bahan utuk 

membuat RPP 

Langkah Kegiatan: 

1) Siapkan dokumen kurikulum sesuai dengan tingkat/kelas Anda mengajar, buku siswa, buku guru 

dan sumber lainnya 

2) Rancanglah pembelajaran STEM dengan topik dan komponen sesuai dengan hasil analisis pada 

analisis STEM  dengan cara: 

- Deskripsikan langkah-langkah pembelajaran menggunakan  pendekatan STEM dengan 

singkat dan jelas sesuai  sintak pada model PjBL STEM pada format yang tersedia 

- Deskripsikan dengan singkat dan jelas EDP yang dilakukan peserta didik pada saat 

melakukan  pembelajaran ini sebagai indikator pada pembelajaran tersebut sudah 

menggunakan pendekatan STEM.   

- Presentasikan hasil kerja untuk mendapatkan masukan-masukan untuk perbaikan. 

- Buat Lembar Kerja Siswa untuk proyej STEM yang Anda kembangkan! 

 

FORMAT  DESAIN PEMBELAJARAN STEM 

Topik    : .................................................. 

Kelas/Semester  : .................................................. 

Model    : PjBL STEM 

Pendekatan   : STEM 

Metode  : ................................................. 

 

Tujuan Pembelajaran:  

1. ....................................................................................................................................... 

2. ....................................................................................................................................... 

Dst. 

 

Prasyarat Pengetahuan: 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

................................................................................................. 
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Format desain 

 

PjBL STEM 

 

Deskripsi EDP 

Reflection 

(Refleksi) 

 

 

-   

Research 

(Meneliti) 

 

 

-   

Discovery 

(Menemukan Ide) 

 

-   

Application 

(Menerapkan ide) 

 

-   

Communication: 

( Komunikasi)  

 

 

-   

 

Rancangan Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BERPIKIR INTUITIF DALAM 
PEMBELAJARAN

Nurhanurawati



• Diberikan sistem persamaan linear:

• Untuk nilai n berapakah sistem persamaan 
linear tersebut tidak memiliki solusi?



Berpikir merupakan aktivitas kognitif 
yang terjadi dalam mental atau 
pikiran seseorang, tidak tampak, tapi 
dapat disimpulkan berdasarkan 
perilaku yang tampak. 

Berpikir merupakan aktivitas kognitif 
yang dapat mengarahkan pada 
pemecahan masalah yang dihadapi. 



• Berpikir intuitif cenderung memuat manuver 
yang diduga berdasarkan persepsi implisit dari 
keseluruhan masalah yang memungkinkan 
seseorang melompati tahapan dalam 
memecahkan masalah (Bruner, 1977) . 

• Proses berpikir intutitif itu tidak disadari, 
otomatis, cepat, tidak menuntut kapasitas 
working memori (tidak membutuhkan usaha yang 
kuat) (Lem, 2015) . 

• Berpikir intutif terjadi secara konkret, segera, 
induktif, dan terkadang tidak disadari. (Wittmann, 
1981) 

• Berpikir intuitif terjadi secara subjektif, langsung, 
global, non verbal, dan sintetik (Dow, 1990) . 



Berpikir intuitif

• Dow, 1990; Tan, dkk., 2009; Wittmann, 1981; 
Bruner, 1977; Lem, 2015: 

Berpikir intuitif dapat dikatakan sebagai 
berpikir yang prosesnya terjadi secara 
subjektif, segera, sintetik, memuat manuver 
yang dipersepsikan secara global yang 
memungkinkan seseorang melompati suatu 
tahapan sehingga sampai pada solusi masalah 
secara implisit. 



Pentingnya berpikir intuitif
• Harel & Sowder, 2005; Presmeg, 2006 : bagian 

yang menentukan dalam penerimaan 
pengetahuan baru 

• Tan, dkk., 2009; Witteman, dkk., 2009; Patterson, 
dkk., 2012 : Ketika seseorang tidak dapat
menyelesaikan tugasnya secara analitik, dan 
tugas membutuhkan pengenalan pola, kompleks, 
dan desakan waktunya tinggi, maka berpikir
intuitif lebih menguntungkan

• Dow, 1990 : Dengan berpikir intuitif, pengetahuan 
yang awalnya bersifat intuitif akan dibawa ke 
dalam struktur formal matematika 

Jadi, berpikir intuitif dibutuhkan untuk pemahaman 
baru mengenai materi matematika sebelum 
dibahas secara formal



• Burton (1999) yang mewawancarai 75 orang 
matematikawan untuk menggali pentingnya 
intuisi dalam kegiatan bermatematika, 
menyimpulkan bahwa para matematikawan 
menganggap berpikir intuitif itu penting dan 
diperlukan untuk pengembangan 
pengetahuan matematika, namun mereka 
tidak terbiasa menggunakannya dalam 
kegiatan pembelajaran mereka.



Kekuatan berpikir intuitif (Hogarth, 2002).

• sederhana untuk dijalankan  karena cepat 
dan sederhana

• menggunakan variabel-variabel  yang 
cenderung berkorelasi kuat dengan 
kriteria, 

• perkiraan atau dugaan berdasarkan 
sebagian atau sedikit informasi, 
menangkap karakteristik dari masalah 
secara menyeluruh



• Berpikir intuitif diperlukan juga dalam belajar matematika 
dan fisika. Sebagaimana diketahui konsep dalam bidang 
matematika dan fisika sangatlah komplek dan dianggap 
menyeramkan bagi siswa. Namun demikian,ide, gagasan 
tentang matematika dan fisika dapat diperkenalkan dengan 
cara lain. 

• Pada dasarnya, kita mengetahui bahwa seseorang tidak 
dapat membelanjakan uang 10 ribu jika ia hanya memiliki 
uang 6 ribu rupiah. Tetapi dalam matematika kita dapat 
menuliskan 6-10. 

• ketika membahas limit fungsi yang mengindikasikan 
gagasan intuitif bahwa nilai  (x) “mendekati” bilangan L jika 
x → c (Purcell). Tampak ada alasan intuitif bagi suatu fungsi 
yang mempunyai limit sehingga dalam belajar limit fungsi 
perlu dimiliki pemikiran secara intuitif. Hal ini dalam rangka 
mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa.



• Demikian juga dalam belajar fisika. Jika seseorang 
bertanya kepada mahasiswa mengapa benda 
yang tidak dipegang jatuh, jawabannya adalah:

• "Karena berat". Keberanian adalah hal utama 
bagi siswa. Itu tidak perlu penjelasan lebih lanjut. 
Ini adalah gagasan "primitif" seperti ukuran atau 
kekasaran. Dalam konsepsi siswa, berat dapat 
menjelaskan mengapa benda jatuh, mengapa 
mereka menekan atau menarik ke bawah tangan 
yang memegang mereka, mengapa benda berat 
jatuh lebih cepat daripada yang lebih ringan 
(karena ia cenderung percaya).
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A. Review  Materi Prasyarat 
 
 A.1. Review Limit Fungsi 
 Materi limit telah Anda dapatkan di kelas XI, dan tentunya Anda masih mengingatnya dengan baik.  Namun demikian, 

ada baiknya Anda review kembali beberapa hal seperti di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Kelas/Program : XII-MIA 

Materi Pokok : Limit Fungsi Trigonometri 

Nama Anggota Kelompok: 
1. .................................................................................................................... 
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3.1   Menjelaskan dan menentukan  

limit fungsi trigonometri 

Kompetensi Dasar 

 Menjelaskan masalah yang berkaitan dan menggunakan konsep limit 
fungsi trigonometri. 
 Menafsirkan masalah kontekstual ke dalam bentuk model 

matematika yang berkaitan dengan konsep limit fungsi trigonometri. 
 Menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan limit fungsi trigonometri. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

 Dengan pendekatan saintifik dan model pembelajaran discovery learning, dibantu dengan LKPD, dan media 
presentasi, peserta didik mampu menemukan, menunjukkan, dan menjelaskan rumus limit fungsi 
trigonometri. 

 Dengan berfikir secara intuitif, peserta didik mampu menjelaskan dengan penuh percaya diri argumentasi 
dari solusi masalah yang berkaitan dengan limit fungsi trigonometri. 

Tujuan  Pembelajaran 

 

 
Secara intuitif, limit dapat didefinisikan sebagai berikut: 

Misalkan terdapat suatu fungsi f  yang dirumuskan sebagai )(xfy  , maka:    

notasi:   Lxf
cx




)(lim  

mempunyai pengertian: 

Jika nilai variabel bebas  cx  (baca:  x  mendekati c ) dari arah kanan maupun kiri, 

maka akibatnya nilai variabel terikat Ly   (baca:  y mendekati L ).                 

Pengertian Limit 

   

Misalkan  f  adalah suatu fungsi.  Fungsi  f   dikatakan mempunyai limit atau ada limit untuk cx   jika 

limit kanan sama dengan limit kiri.    

Jika  )(lim)(lim xfxf
cxcx  

    maka  )(lim xf
cx

  ada. 

Fungsi  f  dikatakan kontinu pada  x = a    jika: 1)   )(af    ada ;  2)  )(lim xf
cx

  ada ;   

dan  3)   )()(lim afxf
cx




         

Fungsi mempunyai limit 
dan kekontinuan fungsi 

Waktu: 

4 x 45’ 
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Misalkan terdapat  fungsi f  dan g  adalah fungsi-fungsi yang mempunyai limit di          

x = a , yaitu  Kxf
ax




)(lim  dan Lxg
ax




)(lim  , maka: 

1. ;lim kk
ax




  k suatu konstanta. 

2.  ;lim ax
ax




     

3. ;.)(lim)(.lim Kkxfkxfk
axax




 

4.   ;)(lim)(lim)()(lim LKxgxfxgxf
axaxax



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Teorema Limit 

 

 

Misalkan fungsi gf ,  dan h  yang adalah fungsi-fungsi yang memenuhi ;)()()( xhxgxf   maka 

untuk setiap  cx   jika  Kxf
ax




)(lim  dan Kxh
ax




)(lim maka Kxg
ax




)(lim                       

Teorema Limit Apit 

Untuk menyelesaikan masalah limit dapat dilakukan dengan beberapa cara: 
 

1. Metode Substitusi    

 
)()(lim cfxf

ax



 ;  asalkan hasilnya tidak 

0

0
 atau 




  atau  )(  . 

 

2. Metode Pemfaktoran 
 Cara ini digunakan jika dgn metode substitusi tidak didapatkan hasil yang 

benar.  Metode ini dilakukan dengan cara memfaktorkan rumus fungsinya 
sehingga rumus fungsinya dapat disederhakan dan selanjutnya diterapkan 
lagi metode substitusi.  

 

3. Metode Faktor Sekawan 
 Metode ini biasanya digunakan jika dengan metode pemfaktoran tidak 

mendapatkan bentuk rumus fungsi yang lebih sederhana.  Biasanya 
masalah yang diselesaikan dengan metode faktor sekawan adalah bentuk-

bentuk yang mengandung bentuk akar. 

Contoh: 
 
Pemfaktoran 
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Faktor Sekawan 
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
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Metode Penyelesaian Limit 

Diskusikan dalam kelompok Anda untuk menentukan nilai limit dari bentuk-bentuk di bawah ini adalah.... 

a. 
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

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Review Soal Limit 



 

 

 A.2. Review Rumus-Rumus Trigonometri 
 Materi rumus-rumus trigonometri juga sudah Anda pelajari di kelas XI, dan tentunya Anda masih mengingatnya 

dengan baik.  Anda juga perlu melakukan review kembali beberapa hal seperti di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Limit Fungsi Trigonometri 
 

 B.1. Limit Fungsi Trigonometri Sederhana 
 Setelah Anda mengingat kembali tentang materi limit, selanjutnya perhatikanlah dengan seksama bentuk-bentuk soal 

di bawah ini.  Dengan mendiskusikannya dalam kelompok, cobalah untuk menentukan nilai dari soal-soal limit di 
bawah ini! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diskusikan dalam kelompok Anda untuk menentukan nilai limit dari bentuk-bentuk di bawah ini adalah.... 

a.  xx
x

tansinlim
030


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 d. 
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 f. 
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

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x 3sin
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Soal Limit Trigonometri 1 

Perbandingan  Trigonometri Sudut 

Berelasi 

A(x , y) 
A’(– x , y) 

A’’’( x , –y) A’’(– x , –y) 

  
  

(180
o
 –  )  

(90
o
 – )   
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o
 + )   

(360
o
 – )   

 Rumus Jumlah Dua Sudut Trigonometri 
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 Rumus Sudut Rangkap 
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 Rumus Jumlah Dua Fungsi Trigonometri
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 Rumus Perkalian Fungsi Trigono 
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Rumus-rumus Trigonometri 

Kuadran 1 

1.    cos90sin 0    

2.    sin90cos 0   

3.    cot90tan 0   

Kuadran 2 

1.    sin180sin 0    

2.    cos180cos 0   

3.    tan180tan 0   

Kuadran 3 

1.    sin180sin 0    

2.    cos180cos 0   

3.    tan180tan 0   

Kuadran 4 

1.    sin360sin 0    

2.    cos360cos 0   

3.    tan360tan 0   



 

 

 B.2 Mendapatkan Rumus Limit Fungsi Trigonometri 
 Setelah Anda selesai mendiskusikan solusi dari soal limit trigonometri 1, selanjutnya kita akan mencari rumus-rumus 

limit trigonometri melalui alur kerja berikut ini.  Silahkan didiskusikan dalam kelompok Anda untuk memahami ide-ide 
yang dikemukakan dalam menemukan rumus limit trigonometri selanjutnya! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

x 

Misalkan: 

r   =  jari-jari juring OAB 

  = sudut yang dibentuk oleh jari-jari OB dengan sumbu-x.  

Dari gambar tersebut, coba Anda rumuskan komponen-
komponen berikut ini: 
1) Perhatikan segitiga OAB! 

 ....
.....

.....
sin  rOA  

2) Perhatikan segitiga OCD! 

 ....
.....

.....
tan  rCD  

Perhatikan Gambar  1. 
 

Gambar  1. 
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Selanjutnya, tentukan luas masing-masing bidang berikut yang dinyatakan dalam jari-jari r dan sudut   . 

1)  Luas segitiga .........................................................
2

1
OAB  

2) Luas juring  ..............................................
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


OBC  

3) Luas segitiga   ................................................
2

1
OCD  

Bandingkan luas antara ketiga bidang segitiga OAB, bidang juring OBC, dan bidang segitiga OCD, maka 
akan didapat hubungan (lengkapi pertidaksamaan di bawah ini): 
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Rumus  (1) 
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Pada bagian sebelumnya, sudah Anda dapatkan rumus (1).  Selanjutnya coba Anda munculkan ide-ide Anda 
untuk membuktikan bahwa: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rumus (2): 1
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Rumus Limit Fungsi 
Trigonometri 
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Ikuti Petunjuk untuk membuktikan rumus-rumus berikut...! 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bukti Rumus (9) 
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 Bukti Rumus (10) 
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 Bukti Rumus (11) 
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Diskusikan dalam kelompok Anda untuk menentukan solusi dari persoalan di bawah ini!  
Tuliskan secara lengkap dan jelas proses penyelesaiannnya. 
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Soal Limit Trigonometri 2 

Secara mandiri per idividu tanpa diskusikan dalam kelompok, coba Anda pikirkan secara intuitif solusi dari persoalan 
di bawah ini!   (Tanpa menuliskan proses penyelesaiannnya) 
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Soal Limit Trigonometri 3 



LKPD • DINAMIKA ROTASI  dan KESETIMBANGAN BENDA TEGAR 

A. Bekal awal 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Inti (3) : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, danprosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni,budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, danperadaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifikuntuk memecahkan masalah. 

Kompetensi dasar (3.6) : Menerapkan konsep torsi, momen inersia, dan momentum sudut pada benda 

tegardalam bidang teknologi dan rekayasa. 

Indikator : Menerapkan konsep torsi, momen inersia dan momentum sudut pada benda tegar 

 

 

                

 

 

Agar mudah melakukan tugas belajar dalam materi Dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar anda 

harus terampil menggunakan alat neraca dan mistar. Untuk menambah keterampilan anda dalam 

menggunakan kedua alat ukur tersebut, maka lakukanlah tugas-tugas belajar berikut. 

 

              

 

Bacalah kembali buku paket fisika tentang alat ukur neraca pegas, tentukanlah kembali informasi : 

1. Neraca Pegas digunakan untuk mengukur besaran  ……………………(1) memutar sekrup yang ada di 

bagian atas dinamometer tanpa beban hingga garis penunjuk skala menunjukan pada skala nol merupakan langkah 

…………………….(2) Gantungkan benda yang akan diukur massanya pada pengait yang terdapat di bagian 

………………………(3) pegas. Cara membaca neraca pegas ini sama halnya mistar yaitu melihat angka yang 

ditunjukan oleh  ……………………….(4) Batas ketelitian atau nilai skala terkecil  pada dinamometer berbeda-beda, 

namun biasanya yang sering digunakan di laboratorium adalah ………………….…(5) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Neraca Pegas 

 

 

 

Mistar digunakan untuk mengukur besaran ………………………(6) jarak antara dua gores pendek 

berdekatan pada mistar adalah …………………….(7) cm atau ………………….(8) mm. nilai ini yang 

menyatakan skala terkecil mistar, ketidakpastian mistar adalah setengah dari skala terkecil pada mistar 

sehingga nilainya adalah ……………………..(9) cm atau ……………………….(10) mm.pada saat 

melakukan kegiatan pengukuran dengan mistar hendaknya posisi pengamat tegak lurus pada skala ukur. 

Manakah posisi yang benar pada gambar 2? A, B atau C ………………… (11) penulisan hasil pengukuran 

pada mistar adalah L = hasil ukur   ketidakpastian sehingga nilainya adalah ………………………..(12) 

Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda tegar 

 

A.1 Menggunakan neraca 

Pegas 

A.2 Menggunakan mistar 

 



B. Mempelajari Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Tujuan belajar 

Setelah mempelajari dinamika rotasi, anda akan dapat :  

1. Siswa mampu menjelaskan tentang konsep torsi atau momen gaya 

2. Siswa mampu menjelaskan tentang konsep momen inersia 

Bacalah buku paket fisika tentang dinamika rotasi. Ikuti dan catatlah penjelasan gurumu terkait materi ini 

saat pembelajaran dikelas. Setelah anda membaca buku paket dan mengikuti penjelasan guru anda, 

jawablah pertanyaan berikut. 

1. Besar momen gaya yang ditimbulkan oleh gaya F terhadap suatu titik adalah ………………………..(13) 

2. Sebuah gaya  ⃗  (  ̂    ̂) N berada pada posisi  ⃗  (  ̂    ̂) m dari sumbu koordinatnya. berapakah    

    besar momen gaya yang ditimbulkan oleh gaya F …………………………………………………….(14) 

3. Apabila terdapat banyak partikel dengan massa masing-masing 𝑚1, 𝑚2, 𝑚3, … dan mempunyai jarak  

    𝑟1, 𝑟2, 𝑟3, …   terhadap poros maka momen inersia total adalah  …………………………………………(15)

 

 

 

Tujuan belajar 

Setelah mempelajari dinamika rotasi, anda akan dapat :  

1. Siswa dapat menjelaskan tentang titik berat untuk berbagai bentuk benda tegar. 

2. Siswa mampu Menganalisis masalah dinamika rotasi benda tegar untuk berbagai keadaan 

Bacalah buku paket fisika tentang kesetimbangan benda tegar. Ikuti dan catatlah penjelasan gurumu terkait 

materi ini saat pembelajaran dikelas. Setelah anda membaca buku paket dan mengikuti penjelasan guru 

anda, jawablah pertanyaan berikut. 

1. Untuk benda tegar, ukuran benda yang berada dalam keseimbangan memengaruhi 

    keadaan benda sehingga syarat keseimbangan statik benda tegar adalah ……………………………..(16) 

2. Benda terdiri dari partikel yang mempunyai berat. Resultan dari semua gaya berat disebut berat benda.   

    Titik berat adalah titik tangkap dari resultan gaya berat yang dirumuskan dengan …………………...(17) 

3. Suatu setengah bola homogen beratnya 16 N, terletak pada lantai mendatar. Kemudian di salah satu titik   

    di tepi lingkaran datamya dipengaruhi gaya vertikal ke bawah sebesar F = 2√ N, maka sudut yang   

    dibentuk bidang lingkaran datamya terhadap lantai adalah …………………………………………  .(18) 

4. Tiga buah titik massa masing-masing = 100 g, 300 g, dan 100 g, menempati koordinat-koordinat (0,0 ),  

    (40, 0) dan (0, 30). Koordinatitik pusat massa sistem tersebut adalah…………………………………(19) 

 

 

 

B.1 Dinamika rotasi  

 

B.2 Kesetimbangan Benda Tegar  

 



 

 

 

 

 

 

1. Jika suatu benda dibagi menjadi dua bagian, maka hasil dari berat potongan benda pertama 

dijumlah dengan potongan berat benda kedua akan sama dan akan bias berkurang apabila dilakukan 

pemotongan pada benda. Dapatkah setiap benda memiliki keseimbangan massa dan titik berat yang 

berbeda …………………………………………………………………………………………...(20)  

2. Untuk membuktikan jawaban diatas (No. 1) buatlah suatu percobaan untuk membuktikan bahwa 

setiap benda memiliki keseimbangan massa dan titik berat yang sama. Alat dan bahan yang 

diperlukan, langkah percobaan, gambar sketsa percobaan, table dan data pengamatan.  

 

A. Alat dan Bahan 

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

…..……………………………………………………………………………………………………..

……..……………………………………………………………………………………………...(21) 

B. Langkah Percobaan 

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

…..……………………………………………………………………………………………………..

……..……………………………………………………………………………………………...(22) 

C. Gambar Sketsa percobaan 

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

…..……………………………………………………………………………………………………..

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

……..……………………………………………………………………………………………...(23) 

D. Tabel dan Data Pengamatan 

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

…..……………………………………………………………………………………………………..

…………………………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………………………………..

……..…………………………………………………………………………………………… ..(24) 

 

Diskusikan dengan anggota kelompok anda untuk menentukan alat dan bahan, langkah percobaan, 

gambar sketsa percobaan serta table dan hasil pengamatan setelah disepakati dan dituliskan, 

konsultasikan dan minta persetujuan guru anda, apakah rencana percobaan tersebut dapat berhasil 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

B.3 Latihan Keterampilan Proses (Keterampilan Proses Sains/KPS)  

 

Kegiatan 



RANGKUMAN 

 

 

 

3. Jika rencana percobaan yang anda buat telah mendapat persetujuan oleh guru anda. Lakukanlah 

percobaan sesuai dengan rencana yang telah anda buat sebelumnya. Catat hasil pengamatan pada 

table dan data hasil pengamatan yang telah disiapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah anda lakukan dengan : 

Berdasarkan hasil percobaan dan analisis data, anda akan memperoleh ……………………….(25) 

 

 

 

 

1. Besar momen gaya yang ditimbulkan oleh gaya F terhadap suatu titik adalah: 

 

dengan: 

   jarak sumbu rotasi ke titik tangkap gaya (m) 

   gaya (N) 

    sudut antara F dan r 

          adalah lengan momen (m) 

    momen gaya (Nm) 

 

2. Analog dengan hukum Newton II pada gerak translasi, maka pada gerak rotasi berlaku hubungan 

dengan: 

   = momen gaya (Nm) 

𝐼  = momen inersia (kg m
2
) 

      𝛼   = percepatan sudut (rad/s
2
) 

3. Benda yang dalam keadaan seimbang tidak harus diam, akan tetapi haruslah 𝑎  0 dan 𝛼  0. 

Sebaliknya yang diam pasti dalam keadaan seimbang. 

 (1) Seimbang Statik: benda diam (𝑣  0 dan 𝜔  0) serta  𝐹  0 dan  𝜏  0 

 (2) Seimbang Mekanik: (benda bertranslasi atau berotasi 

  Seimbang translasi: benda betranslasi dengan v konstan. 

  Seimbang rotasi (untuk benda tegar): berotasi dengan 𝜔 konstan. 

 

4. Untuk benda tegar, ukuran benda yang berada dalam keseimbangan memengaruhi 

keadaan benda sehingga syarat keseimbangan statik benda tegar adalah 

 𝐹  0 

Dan 

 𝜏   0

Kegiatan 

τ  𝑟 𝐹 𝑠𝑖𝑛 𝜃  𝐹 𝑑  (notasi skalar) 

τ ⃗  𝑟  ×  𝐹⃗   (notasi vektor) 

 τ  𝐼 𝛼 



Soal Latihan 

Evaluasi 

 

 

         Untuk berlatih silakan kerjakan soal  

1. Bukalah buku paket fisika 1 halaman 97, jawab soal nomor 1- 4 

2. Bukalah buku paket fisika 1 halaman 117, jawab soal nomor 1- 2 

 

 

 

Selanjutnya jawab soal-soal berikut ini, pada lembaran kertas bergaris yang disediakan oleh anda sendiri. 

1. Jarak sumbu kedua roda depan terhadap sumbu kedua roda belakang sebuah truk yang massanya 3.000 

kg adalah 3 m. Pusat massa truk terletak 2 m di belakang roda muka. Berapakah beban yang dipikul 

oleh kedua roda depan truk tersebut? 

2. Pada sistem keseimbangan benda tegar, AB batang homogen panjang 1,2 m, beratnya 22 N, berat beban 

40 N, BC adalah tali. Jika jarak AC 90 cm. Tentukan tegangan tali! 

3. Batang AB, beratnya 400 N. Engsel ditempatkan di A, dan di titik C diikat pada tembok dengan seutas 

tali tak bermassa. Jika sistem seimbang, hitunglah 

a. tegangan tali! 

b. besar gaya engsel (sin 53° = 0,8)! 
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Kelompok : 
Nama Anggota Kelompok : 

1.  

2.  

3.  

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/ Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

Materi Pokok   : Laju Reaksi 

Sub Materi Pokok    : Konsep Laju Reaksi  
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A. KOMPETENSI DASAR 

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori  

      tumbukan 

B. INDIKATOR : 

3.6.1 Menjelaskan definisi laju reaksi 

3.6.2 Menjelaskan definisi laju sesaat dan laju rata – rata  

3.6.3 Menentukan laju sesaat dan laju rata – rata pada suatu reaksi kimia  

3.6.4 Menuliskan persamaan laju reaksi   

4.6.1  Mengamati gambar pada selang waktu 10 detik 

4.6.2  Mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada gambar berdasarkan perubahan 

 warna 

4.6.3 Menuliskan rumus matematis laju rata-rata Br2 

4.6.4 Menghubungkan perubahan warna Br2 ke Br- dengan konsentrasi larutan 

4.6.5 Menghitung laju rata-rata berdasarkan data percobaan 

4.6.6 Menghitung laju sesaat berdasarkan grafik  

4.6.7 Menuliskan persamaan laju reaksi 

4.6.8 Menjelaskan definisi laju reaksi 

4.6.9 Menjelaskan definisi laju rata-rata dan laju sesaat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PETUNJUK PENGERJAAN 

 

1. Setiap siswa harus membaca penuntun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

ini dengan seksama. 

2. Diskusikan setiap permasalahan yang ada pada LKPD kemudian jawablah 

setiap pertanyaann nya melalui diskusi dengan sesama kelompok 

3. Pergunakanlah buku ataupun internet untuk menjawab pertanyaan yang ada 

pada LKPD  

4. Jika ada yang kurang jelas mintalah bantuan guru untuk menjelaskan 
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➢ Mengamati 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

A          B 

 

Dari gambar diatas,  molekul A adalah bulatan hitam sedangkan molekul B 

merupakan bulatan merah. Perhatikan apa yang terjadi pada selang waktu 10 detik 

selama waktu 60 detik? 

 

➢ Menanya  

 Setelah kalian mengamati , hal apa yang ingin kalian tanyakan? 

1) ....................................... 

2) ....................................... 
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➢ Mencoba  

Perhatikan Gambar grafik berikut ini! 

 

 

 

 

       

a. Grafik perubahan konsentrasi reaktan dan konsentrasi produk terhadap waktu 

Br2 (aq) + HCOOH (aq)          2Br- (aq) + 2H+ (aq) + CO2 (g) 

 

b. Gambar perubahan konsentrasi seiring dengan perubahan waktu. 

Baiklah, untuk lebih memahami gambar diatas serta menjawab masalah yang 

kalian temukan , maka perhatikanlah gambar  berikut ini! 

1. Berdasarkan gambar kurva di atas, seiring bertambahnya waktu. Bagaimanakah 

konsentrasi molekul reaktan pada gambar grafik tersebut?  

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

2. Berdasarkan gambar larutan di atas, seiring bertambahnya waktu, larutan dari 

warnanya yang pekat menjadi tidak bewarna. Hal ini menunjukkan bahwa sedang 

adanya? 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 
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➢ Mengasosiasikan 

Berdasarkan gambar diatas , diskusikanlah pertanyaan dibawah ini bersama teman 

kelompokmu ! 

1. Berdasarkan pertanyaan  pada  no 1 pada kegiatan mencoba. Fakta yang terdapat 

pada pertanyaan tersebut merupakan laju reaksi.  Jelaskan pengertian laju reaksi 

dari segi pereaksi? 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

2. Jika perubahan warna menunjukkan perubahan konsentrasi Br2 ke Br- lalu apa 

yang terjadi dengan konsentrasi larutan tersebut? 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

3. Apa yang dimaksud laju reaksi dari segi produk? 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

4. Berdasarkan pertanyaan diatas, apakah pengertian laju reaksi secara keseluruhan? 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

5. Laju berkurangnya zat diberi tanda negatif dan sebaliknya untuk zat yang 

bertambah. Jika reaksi Br2 → 2Br- di kaitkan dengan laju reaksi. Tuliskan secara 

matematis, reaksi  tersebut! 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

................................................................................................................................... 
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6. Perhatikan data percobaan bromin berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hitunglah laju rata-rata menggunakan salah satu data pada interval waktu dan 

molar tersebut, menggunakan rumus matematis yang kalian tuliskan pada no.5! 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

7. Perhatikan grafik berikut ini ! 

 

 

Pada grafik laju sesaat pada t = 100s . Tentukan besarnya laju sesaat pada t=100 . 

dan kaitkan waktu dan molar dengan tabel sebelumnya dimana pada grafik 

berada pada titik detik ke 100!  

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

8. perhatikan persamaan reaksi berikut ini. 

aA + bB → pP + qQ 

tuliskan hukum laju (persamaan laju reaksi) dari persamaan  tersebut ! 
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...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................  

9. Setelah kalian menghitung laju rata-rata, menurut pendapat kalian, apa yang 

dimaksud laju rata-rata? 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................  

10. Setelah kalian menghitung laju rata-rata, menurut pendapat kalian, Apa yang 

dimaksud laju sesaat? 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................  

 

➢ Mengkomunikasikan 

Sampaikan hasil diskusi kalian! 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT 

MENGERJAKAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL POST-TEST 
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Final Scores

Rank Players Total Score (points) Correct Answers Incorrect Answers

1 Maretha 19076 17 3

2 Siti 17995 17 3

3 Anggraeni 19518 16 4

4 Abdi 17751 16 4

5 Prapti Utami 17795 15 5

6 PRISTRIADINI 16547 15 5

7 Joko Dwi Surawu 15797 15 5

8 ERNAWATI 15281 15 5

9 Kadek 15831 14 6

10 ismi 15537 14 6

11 Yusni 13215 14 6

12 Atika 13159 13 7

13 Tia dewi k 13000 13 7

14 Anti 12954 13 7

15 Endri yeni 12007 13 7

16 Santi fisika 12328 12 8

17 Susi 11708 12 8

18 Wiwik Sulistian 11698 12 8

19 Bibit Wahyuni 11461 12 8

20 Asmono 11348 12 8

21 Ratna 12057 11 9

22 chusnawijayanti 11113 11 9

23 Elma purnama ai 10123 11 9

Enter kahoot title…
Final Scores
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Final ScoresRank Players Total Score (points) Correct Answers Incorrect Answers

24 Rochimi 10094 11 9

25 Tri utami 9706 11 9

26 Gusti 9772 10 10

27 Edi 9491 10 10

28 okta 9006 10 10

29 Dina K 8830 10 10

30 Nur Asih 8414 9 11

31 Neti 8389 9 11

32 Nugrohouse.id 8153 9 11

33 Aswin Destanto 8117 9 11

34 Umi 8110 9 11

35 Tri agus s 7536 8 12

36 Fandy 6675 8 12

37 Ilasmandiana 6342 8 12

38 Merlin 6256 7 13

39 melinda 5733 7 13

40 Mas 5602 6 14
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Kahoot! Summary

Rank Players Total Score 
(points) Q1

Ciri  siswa 
yang memiliki 

pemikiran 
Intuitif adalah...

Q2

Apakah yang ditekankan 
dalam pengembangan 

bahan ajar yang melibatkan 
pemikiran Intuitif ...

Q3

Bagaimana 
kemunculan 

pemikiran Intuitif 
dari seorang 

siswa...

Q4

Apakah yang diharapkan 
setelah terbentuknya 

pengembangan bahan ajar 
yang melibatkan pemikiran 

Intuitif siswa?

1 Anggraeni 19518 903 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 828

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1163 Tiba-tiba 1180

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

2 Maretha 19076 905 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan mencari informasi 

terlebih dahulu
930 Tiba-tiba 945

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

3 Siti 17995 878 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan mencari informasi 

terlebih dahulu
723 Tiba-tiba 848

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

4 Prapti Utami 17795 875 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 803

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1143 Tiba-tiba 1203

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

5 Abdi 17751 905 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan mencari informasi 

terlebih dahulu
888 Tiba-tiba 890

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

6 PRISTRIADINI 16547 903 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
943 Tiba-tiba 918

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

7 Kadek 15831 903 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 828

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1128 Tiba-tiba 1180

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

Enter kahoot title…

Kahoot! Summary
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8 Joko Dwi Surawu 15797 880 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 803

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1110 Tiba-tiba 0 berpikir lurus seperti pada 

umummnya

9 ismi 15537 903 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan mencari informasi 

terlebih dahulu
930 Tiba-tiba 980

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

10 ERNAWATI 15281 855 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
933 Tiba-tiba 0 memahami masalah

11 Yusni 13215 835 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 628

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1143 Tiba-tiba 945

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

12 Atika 13159 0 0 948 Tiba-tiba 913
memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 
dengan baik

13 Tia dewi k 13000 900 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
943 Tiba-tiba 0 berpikir lurus seperti pada 

umummnya

14 Anti 12954 880 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
930 Tiba-tiba 915

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

15 Santi fisika 12328 0 &nbsp;Pendiam 0 888 Tiba-tiba 915
memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 
dengan baik

16 Ratna 12057 903 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
855 Tiba-tiba 943

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

17 Endri yeni 12007 0 &nbsp;Pendiam 508
menyelesaikan masalah 

dengan tertentu karena itu 
yang pertama diingat

985 Tiba-tiba 845
memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 
dengan baik

18 Susi 11708 903 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 800

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1128 Tiba-tiba 1090

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik
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19 Wiwik Sulistian 11698 615 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 608

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1085 Tiba-tiba 1145

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

20 Bibit Wahyuni 11461 880 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan berdiskusi dengan 

temannya
913 Tiba-tiba 0

21 Asmono 11348 855 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 803

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1145 Tiba-tiba 0 memahami masalah

22 chusnawijayanti 11113 0 &nbsp;Pendiam 0
menyelesaikan masalah 

dengan mencari informasi 
terlebih dahulu

948 Tiba-tiba 0 memahami masalah

23 Elma purnama ai 10123 883 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan mencari informasi 

terlebih dahulu
930 Tiba-tiba 0 mengerjakan soal-soal rutin

24 Rochimi 10094 900 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
910 Tiba-tiba 0 berpikir lurus seperti pada 

umummnya

25 Gusti 9772 0 &nbsp;Pendiam 700
menyelesaikan masalah 

dengan tertentu karena itu 
yang pertama diingat

1028 Tiba-tiba 988
memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 
dengan baik

26 Tri utami 9706 0 &nbsp;Pendiam 0 888 Tiba-tiba 0 memahami masalah

27 Edi 9491 833 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
933 Tiba-tiba 778

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

28 okta 9006 0 &nbsp;Pendiam 0
menyelesaikan masalah 

dengan mencari informasi 
terlebih dahulu

910 Tiba-tiba 0 memahami masalah

29 Dina K 8830 835 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan formula yang 

diberikan
855 Tiba-tiba 915

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik
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30 Nur Asih 8414 900 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 608

menyelesaikan masalah 
dengan tertentu karena itu 

yang pertama diingat
1130 Tiba-tiba 1113

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik

31 Neti 8389 0 Bingung 830
menyelesaikan masalah 

dengan tertentu karena itu 
yang pertama diingat

1045 Tiba-tiba 0 berpikir lurus seperti pada 
umummnya

32 Nugrohouse.id 8153 0 Bingung 898
menyelesaikan masalah 

dengan tertentu karena itu 
yang pertama diingat

0 Setelah berdiskusi 0 memahami masalah

33 Aswin Destanto 8117 0 Bingung 0
menyelesaikan masalah 

dengan formula yang 
diberikan

835 Tiba-tiba 870
memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 
dengan baik

34 Umi 8110 880 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan mencari informasi 

terlebih dahulu
928 Tiba-tiba 0 memahami masalah

35 Tri agus s 7536 0 &nbsp;Pendiam 883
menyelesaikan masalah 

dengan tertentu karena itu 
yang pertama diingat

1010 Tiba-tiba 0 memahami masalah

36 Fandy 6675 0 &nbsp;Pendiam 0
menyelesaikan masalah 

dengan mencari informasi 
terlebih dahulu

888 Tiba-tiba 0 memahami masalah

37 Ilasmandiana 6342 855 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan berdiskusi dengan 

temannya
0 Melalui rutinitas 

panjang 768
memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 
dengan baik

38 Merlin 6256 0 Bingung 703
menyelesaikan masalah 

dengan tertentu karena itu 
yang pertama diingat

955 Tiba-tiba 990
memiliki kemampuan 

memecahkan masalah 
dengan baik

39 melinda 5733 0 &nbsp;Pendiam 505
menyelesaikan masalah 

dengan tertentu karena itu 
yang pertama diingat

1010 Tiba-tiba 0 berpikir lurus seperti pada 
umummnya

40 Mas 5602 833 Percaya Diri 
&nbsp;&nbsp; 0

menyelesaikan masalah 
dengan mencari informasi 

terlebih dahulu
0 Setelah berdiskusi 815

memiliki kemampuan 
memecahkan masalah 

dengan baik
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Q5
Pengalaman siswa pada objek-objek 
nyata yang ditemukannya sehari-hari 

diabstrakkan dalam bentuk...
Q6 Berikut ini yang bukan merupakan 

fungsi bahan ajar adalah... Q7
Berikut ini yang bukan 
komponen bahan ajar 

adalah...
Q8

Peranan intuisi di dalam 
pembelajaran adalah 

mengambil keputusan yang 
bersifat...

1343 Geometri 1323 Alat pelengkap pembelajaran saja 1368 Filosofi 1378 Kritis

1118 Geometri 1125 Alat pelengkap pembelajaran saja 1250 Filosofi 1370 Kritis

1090 Geometri 1123 Alat pelengkap pembelajaran saja 1223 Filosofi 1245 Kritis

1340 Geometri 1325 Alat pelengkap pembelajaran saja 1415 Filosofi 1375 Kritis

1140 Geometri 1123 Alat pelengkap pembelajaran saja 1335 Filosofi 1370 Kritis

1140 Geometri 1123 Alat pelengkap pembelajaran saja 1315 Filosofi 1398 Kritis

1293 Geometri 1353 Alat pelengkap pembelajaran saja 1450 Filosofi 1375 Kritis
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938 Geometri 778 Alat pelengkap pembelajaran saja 0 a.&nbsp;Penilaian &nbsp; 898 Kritis

1138 Geometri 1153 Alat pelengkap pembelajaran saja 1335 Filosofi 1398 Kritis

915 Geometri 920 Alat pelengkap pembelajaran saja 1050 Filosofi 1158 Kritis

1343 Geometri 0
Pedoman bagi siswa yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses

835 Filosofi 845 Kritis

1143 Geometri 1128 Alat pelengkap pembelajaran saja 1265 Filosofi 0 Khusus

938 Geometri 923 Alat pelengkap pembelajaran saja 1118 Filosofi 1198 Kritis

0 Algoritma 0
Pedoman bagi siswa yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses

700 Filosofi 973 Kritis

0 Trigonometri 678 Alat pelengkap pembelajaran saja 985 Filosofi 1028 Kritis

1068 Geometri 1128 Alat pelengkap pembelajaran saja 1315 Filosofi 1378 Kritis

1165 Geometri 0
Pedoman bagi guru yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses 

823 Filosofi 888 Kritis

0 Aljabar 823 Alat pelengkap pembelajaran saja 1000 Filosofi 0 Umum
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1153 Geometri 1133 Alat pelengkap pembelajaran saja 1323 Filosofi 1373 Kritis

0 Aljabar 0
Pedoman bagi siswa yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses

835 Filosofi 973 Kritis

820 Geometri 0 Alat evaluasi pencapaian atau 
penguasaan hasil pembelajaran 850 Filosofi 978 Kritis

940 Geometri 1055 Alat pelengkap pembelajaran saja 1133 Filosofi 1178 Kritis

0 Algoritma 853 Alat pelengkap pembelajaran saja 1003 Filosofi 1075 Kritis

893 Geometri 0
Pedoman bagi guru yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses 

918 Filosofi 845 Kritis

1240 Geometri 0
Pedoman bagi guru yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses 

885 Filosofi 975 Kritis

0 Algoritma 0
Pedoman bagi guru yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses 

850 Filosofi 0 Khusus

1120 Geometri 1123 Alat pelengkap pembelajaran saja 1333 Filosofi 0 Khusus

848 Geometri 898 Alat pelengkap pembelajaran saja 1115 Filosofi 1030 Kritis

0 Aljabar 710 Alat pelengkap pembelajaran saja 968 Filosofi 0 Khusus
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0 Aljabar 820 Alat pelengkap pembelajaran saja 1015 Filosofi 1073 Kritis

940 Geometri 953 Alat pelengkap pembelajaran saja 1085 Filosofi 0 Umum

940 Geometri 0
Pedoman bagi siswa yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses

0 a.&nbsp;Penilaian &nbsp; 873 Kritis

1160 Geometri 0
Pedoman bagi siswa yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses

933 Filosofi 778 Kritis

0 Algoritma 825 Alat pelengkap pembelajaran saja 983 Filosofi 0 Umum

920 Geometri 925 Alat pelengkap pembelajaran saja 0 Indikator 873 Kritis

868 Geometri 733 Alat pelengkap pembelajaran saja 0 Indikator 965 Kritis

0 Algoritma 0 713 Filosofi 0 Umum

0 Algoritma 730 Alat pelengkap pembelajaran saja 985 Filosofi 1070 Kritis

0 Trigonometri 0
Pedoman bagi siswa yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses

885 Filosofi 0 Umum

1018 Geometri 1023 Alat pelengkap pembelajaran saja 0 a.&nbsp;Penilaian &nbsp; 0 Biasa
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Kahoot! Summary

Q9
Berikut ini yang merupakan 

contoh soal yang melibatkan 
pemikiran Intuitif adalah...

Q10 Intuisi merupakan produk 
dari pengalaman dan ... Q11

Intuisi dapat muncul dari 
pengalaman sebelumnya yang 
berupa latihan intelektual yang 

dinamakan...

Q12

Sejalan dengan perkembangan 
pengalaman siswa, intuisi akan 
membawa siswa dari berpikir 

praformal ke berpikir ...

1398 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 1415 penalaran sebelumnya 1360 Intuisi sekunder 1450 formal

1383 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 883 Intuisi sekunder 1035 formal

1358 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 750 Intuisi sekunder 898 formal

1425 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 1415 penalaran sebelumnya 1403 Intuisi sekunder 1393 formal

1445 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 935 formal

1385 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 karakter sebelumnya 928 Intuisi sekunder 1020 formal

1398 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 kreatif
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1025 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 1113 penalaran sebelumnya 0 intuisi primer 923 formal

1443 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 1413 penalaran sebelumnya 0 intuisi primer 935 formal

1285 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 1373 penalaran sebelumnya 0 intuisi primer 783 formal

1143 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 885 Intuisi sekunder 1035 formal

0
Di titik berapakah:  f(x)= 2x2 
5x - 3 berpotongan dengan 

sumbu -x 
0 pengetahuan sebelumnya 863 Intuisi sekunder 883 formal

0
Berapakah: x + 2y, jika x - y = 
-1; y + 2z = 8; dan 2x - 3z = - 

7?
0 pengetahuan sebelumnya 928 Intuisi sekunder 1035 formal

1085 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 kreatif

0
Di titik berapakah:  f(x)= 2x2 
5x - 3 berpotongan dengan 

sumbu -x 
0 pengetahuan sebelumnya 850 Intuisi sekunder 1008 formal

1423 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 kritis

985 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 720 Intuisi sekunder 0 kreatif

0
Di titik berapakah:  f(x)= 2x2 
5x - 3 berpotongan dengan 

sumbu -x 
0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 855 formal
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0 Berapakah penyelesaian 
dari:  log2X . logx16? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi suplemen 920 formal

1143 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 1210 penalaran sebelumnya 1303 Intuisi sekunder 0 kreatif

1120 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 903 Intuisi sekunder 993 formal

0
Berapakah: x + 2y, jika x - y = 
-1; y + 2z = 8; dan 2x - 3z = - 

7?
913 penalaran sebelumnya 1063 Intuisi sekunder 1120 formal

0
Berapakah: x + 2y, jika x - y = 
-1; y + 2z = 8; dan 2x - 3z = - 

7?
913 penalaran sebelumnya 0 intuisi primer 0 kritis

705 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 1045 penalaran sebelumnya 1175 Intuisi sekunder 0 kreatif

0
Berapakah: x + 2y, jika x - y = 
-1; y + 2z = 8; dan 2x - 3z = - 

7?
910 penalaran sebelumnya 0 intuisi primer 0 kritis

805 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 863 Intuisi sekunder 818 formal

0
Berapakah: x + 2y, jika x - y = 
-1; y + 2z = 8; dan 2x - 3z = - 

7?
910 penalaran sebelumnya 0 intuisi primer 0 kritis

0 Berapakah penyelesaian 
dari:  log2X . logx16? 893 penalaran sebelumnya 873 Intuisi sekunder 0 aktif

883 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 935 formal
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0
Berapakah: x + 2y, jika x - y = 
-1; y + 2z = 8; dan 2x - 3z = - 

7?
0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 aktif

945 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 kreatif

998 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi suplemen 0 aktif

1070 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi suplemen 0 kritis

885 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 keterampilan sebelumnya 0 intuisi primer 920 formal

1045 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 aktif

1023 Apa solusi dari: I x-3 I < 0 ? 0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 aktif

0 680 penalaran sebelumnya 0 intuisi primer 0 kreatif

0
Di titik berapakah:  f(x)= 2x2 
5x - 3 berpotongan dengan 

sumbu -x 
0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 kreatif

0
Berapakah: x + 2y, jika x - y = 
-1; y + 2z = 8; dan 2x - 3z = - 

7?
0 pengetahuan sebelumnya 0 intuisi primer 0 kreatif

0 Berapakah penyelesaian 
dari:  log2X . logx16? 0 keterampilan sebelumnya 0 intuisi primer 0 kritis

Page 11



Kahoot! Summary

Q13

Intuisi proceptual berupa kognisi 
aritmetika dan aljabar yang 

memungkinkan untuk beralih dari 
proses ...

Q14

Intuisi sebagai strategi mental 
atau metode yang 

memungkinkan seseorang 
menyatakan esensi/intisari 

suatu...

Q15

Aktivitas yang benar-
benar kreatif dalam 

sains dan matematika 
tanpa...

Q16

Besi pipih akan tenggelam jika 
diletakkan di dalam wadah berisi 
air, bagaimana dengan sepotong 

keramik berbentuk pipih..

1363 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 masalah 0 primitif 0 melayang dan lama kelamaan 

akan tetap melayang

1110 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1235 fenomene 1293 intuisi 1433 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

1045 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1220 fenomene 1205 intuisi 1433 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

0 melakukan matematika 825 fenomene 0 primitif 0 terapung dan lama kelamaan akan 
tetap terapung

978 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1123 fenomene 1208 intuisi 1333 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

1060 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1220 fenomene 1293 intuisi 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 920 fenomene 0 primitif 890 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

Page 12



Kahoot! Summary

963 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1118 fenomene 1190 intuisi 1255 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 0 masalah 0 induktif 893 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

835 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1088 fenomene 0 induktif 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

873 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1140 fenomene 0 deduktif 835 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 840 fenomene 0 deduktif 875 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

1063 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 masalah 0 induktif 933 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

780 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 690 fenomene 938 intuisi 1038 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

1010 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1140 fenomene 1203 intuisi 1295 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

0 berpikir konsep 0 masalah 0 induktif 913 tenggelam dan lama kelamaan 
akan tetap tenggelam

0 berpikir konsep 0 perubahan prilaku 0 deduktif 855 tenggelam dan lama kelamaan 
akan tetap tenggelam

930 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 kejadian lampau 0 primitif 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung
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Kahoot! Summary

660 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 kejadian lampau 0 primitif 778 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

688 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 masalah 0 induktif 708 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

1060 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 masalah 0 deduktif 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 0 kejadian lampau 0 primitif 948 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

795 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 1018 fenomene 0 primitif 875 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

0 berpikir konsep 0 masalah 890 intuisi 0 terapung dan lama kelamaan akan 
tetap terapung

0 berpikir konsep 0 kejadian lampau 0 induktif 913 tenggelam dan lama kelamaan 
akan tetap tenggelam

873 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 kejadian lampau 643 intuisi 978 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

780 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 masalah 0 deduktif 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

878 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 kejadian lampau 0 induktif 738 setimbang antara permukaan dan 

bagian bawah

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 0 masalah 0 primitif 758 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam
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Kahoot! Summary

0 berpikir konsep 0 masalah 865 intuisi 0 melayang dan lama kelamaan 
akan tetap melayang

810 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 kejadian lampau 0 deduktif 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

863 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 kejadian lampau 818 intuisi 0 melayang dan lama kelamaan 

akan tetap melayang

688 melakukan matematika ke berpikir 
tentang konsep 0 kejadian lampau 0 primitif 893 tenggelam dan lama kelamaan 

akan tetap tenggelam

0 berpikir konsep 0 masalah 893 intuisi 0 melayang dan lama kelamaan 
akan tetap melayang

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 0 kejadian lampau 0 induktif 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 0 kejadian lampau 0 induktif 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 0 masalah 738 intuisi 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung

0 melakukan matematika 0 kejadian lampau 0 deduktif 0 melayang dan lama kelamaan 
akan tetap melayang

0 berpikir konsep 0 kejadian lampau 0 primitif 780 tenggelam dan lama kelamaan 
akan tetap tenggelam

0 berpikir konsep ke melakukan 
matematika 920 fenomene 993 intuisi 0 terapung dan lama kelamaan akan 

tetap terapung
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Kahoot! Summary

Q17

Jika Anda meletakkan pensil ke 
dalam wadah berisi 

air,&nbsp;prediksikanlah posisi 
pensil...

Q18

Benda yang terbuat dari bahan 
kayu dan busa 

terapung,&nbsp;jika terdapat 
lubang pada bahan kayu dan 
busa, maka kayu dan busa.

Q19
Berikut yang tidak 
termasuk syarat 

penyusunan LKPD....
Q20

Penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat 

kesukaran, 
dan&nbsp;&nbsp;kejelasan 

termasuk syarat...

0 setimbang 893 terapung 1008 Analitis 1145 Konstruksi

0 tenggelam 895 terapung 1033 Analitis 1133 Konstruksi

0 tenggelam 863 terapung 1008 Analitis 1085 Konstruksi

0 tenggelam 890 terapung 965 Analitis 0 Struktur

0 tenggelam 895 terapung 1050 Analitis 1133 Konstruksi

938 terapung 963 terapung 0 Konstruksi 0 Struktur

970 terapung 1088 terapung 1055 Analitis 0 Struktur
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Kahoot! Summary

1415 terapung 1388 terapung 0 Didaktik 0 Teknis

0 setimbang 898 terapung 985 Analitis 1133 Konstruksi

918 terapung 990 terapung 975 Analitis 1203 Konstruksi

0 melayang 0 tenggelam 730 Analitis 0 Struktur

865 terapung 1098 terapung 1005 Analitis 1333 Konstruksi

1038 terapung 1098 terapung 0 Konstruksi 885 Konstruksi

1315 terapung 1390 terapung 1320 Analitis 0 Struktur

1328 terapung 0 melayang 0 Didaktik 0 Struktur

1038 terapung 1093 terapung 0 Didaktik 0 Struktur

848 terapung 1085 terapung 1050 Analitis 1250 Konstruksi

873 terapung 988 terapung 1088 Analitis 1230 Konstruksi
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Kahoot! Summary

905 terapung 0 melayang 0 Didaktik 0 Struktur

0 melayang 895 terapung 828 Analitis 1085 Konstruksi

828 terapung 993 terapung 0 Didaktik 0 Struktur

1040 terapung 0 tenggelam 775 Analitis 0 Struktur

0 melayang 893 terapung 0 Didaktik 885 Konstruksi

0 tenggelam 893 terapung 920 Analitis 0 Didaktis

1035 terapung 1098 terapung 0 Didaktik 0 Struktur

1028 terapung 1195 terapung 0 Didaktik 765 Konstruksi

0 setimbang 888 terapung 0 Teknis 793 Konstruksi

0 823 terapung 0 Konstruksi 0

928 terapung 1043 terapung 0 Konstruksi 0 Struktur
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Kahoot! Summary

0 melayang 890 terapung 0 Didaktik 0 Struktur

0 tenggelam 863 terapung 0 Konstruksi 918 Konstruksi

915 terapung 998 terapung 0 Konstruksi 850 Konstruksi

0 tenggelam 890 terapung 0 Teknis 0 Struktur

0 setimbang 893 terapung 0 Teknis 903 Konstruksi

0 tenggelam 895 terapung 985 Analitis 0 Teknis

645 terapung 838 terapung 715 Analitis 0 Struktur

805 terapung 988 terapung 0 Teknis 795 Konstruksi

0 tenggelam 823 terapung 0 Didaktik 0 Didaktis

780 terapung 1085 terapung 0 Didaktik 688 Konstruksi

0 melayang 0 setimbang 0 Didaktik 0 Teknis
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Segiempat pada siswa kelas IIB 

SMPN 19 Bandar Lampung. 

2005 - FKIP 

Universitas Jambi.  

3. Semirata BKS PTN Wilayah 

Indonesia Barat.  

Pendekatan Pendidikan Matematik 

Realistik dalam Pembelajaran 

Segiempat pada siswa kelas IIB 

SMPN 19 Bandar Lampung. 

2009  - FKIP 

Universitas 

Lampung. 

4. Seminar Nasional 

Pendidikan  

Penerapan Model Belajar 

Kooperatif STAD untuk 
Meningkatkan Daya Serap dan 

Aktivitas serta Motivasi Belajar 

2009 - Palembang.  

5. Seminar Nasional Lesson 

Stydy ke-4, 12 November 

2011. Pemakalah. 

 

Peningkatan Aktivitas Kolaboratif 

Melalui Belajar Kooperatif dalam 

Belajar Analisis Kompleks pada 

Mahasiswa Pendidikan Matematika 

Jurusan PMIPA FKIP Universitas 

Lampung.  

2011 - Malang 

6. Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 2015, 12 

Intuisi Geometri Siswa Sekolah 

Menengah Pertama 

2015- 

Bandarlampung 



 

 

No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

September 2015. Pemakalah 

7. Seminar Nasional 

Pendidikan Matematika 

2017 

Indikasi Berpikir Intuitif dalam 

Pemecahan Masalah 

Kekonvergenan Barisan. 

April 2017 

Malang 

8. Ist International Coference 

on Mathematics, Science, 

and Education 2017 

Straigh thinking intuitively in 

solving problem of sequence 

convergence. 

Agustus 2017 

Malang 

9. 2nd International 

Conference on Statistics, 

Mathematics, Teching, and 

Research 

Tortuous thinking intuitively in 

solving problem of sequence 

convergence  

Oktober 2017 

Makassar 

10. Orasi Ilmiah Proses Berpikir Intuitif dalam 

Memecahkan Masalah 
Kekonvergenan Barisan 

Januari 2019 

Unila 
Bandarlampung 

 

G. Pengalaman Penulisan Buku 

 

No Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

 - 

 

   

 

H. Pengalaman Perolehan HKI 

 

No Judul Tema HKI Tahun Jenis Nomor P ID 

 - 

 

   

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/ Rekayasa Sosial Lainnya  

 

No Judul Tema Jenis 

Rekayasa sosial 

Lainnya yang Telah 

Diterapkam 

Tahun Tempat 

Penerpan 

Respon 

Masyarakat 

 - 

 

   

 

J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun Terakhir (dari 

pemerintah, asosiasi atau institusi Lain 

 

No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

 -   

 

Semua data yang saya tuliskan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 

ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 



 

 

resikonya. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat 

dipergunakan sebagaiman mestinya.  

 

Bandar Lampung,  28 Oktober 2019  

Pengusul, 

                                                                                      
Dr. Nurhanurawati, M.Pd. 

 NIP 196708081991032001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Biodata Anggota 1 

A.  Identitas Diri 

1. Nama Lengkap Dr. Viyanti, M.Pd.  

2. Jenis Kelamin Perempuan 

3. Jabatan Fungsional Lektor  

4. NIP 19800330 200501 2 001 

5. NIDN 0030038002 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Tanjung Karang, 30 Maret 1980 

7. E-Mail viyanti.1980@fkip.unila.ac.id 

8. Nomor Telepon/HP - / 081379025698 

9. Alamat Kantor Jl. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 

10. Nomor Telepon/Faks 0721-704624 

 

B.  Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama PT Universitas Lampung Universitas Pendidikan 

Indonesia 

Universitas Sebelas 

Maret 

Bidang Ilmu Pendidikan Fisika Penelitian IPA 

Konsentrasi Pendidikan 

Fisika 

Pendidikan IPA 

Tahun Masuk-
Lulus 

1998-2002 2007-2009 2014-2019 

Judul 

Skripsi/Tesis/ 

Disertasi 

Identifikasi 

Kompetensi Materi 

Fisika SLTP/MTs 

Kelas III Berdasarkan 

Kurikulum Berbasis 

Kompetensi Dengan 

Menggunakan 

Analisis Instruksional 

Model 

Pengembangan 

Instruksional (MPI) 

Penggunaan Asesmen 

Kinerja Pada Praktikum 

Fluida BerbasisInkuiri 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik 

dan Penguasaan Konsep 

Siswa SMA 

Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Keterampilan 

Berargumentasi Pada 

Materi Prinsip 

Archimedes 

Nama 
Pembimbing/Pr

omotor 

Drs. Eko Suyanto, 
M.Pd. 

Dr. Kartini Herlina, 

M.Si. 

Dr. Agus Setiawan, 
M.Si. 

Dr. Ana Ratna Wulan, 

M.Pd. 

Prof. Drs. Cari, M.A., 
M.Sc., Ph.D 

Prof. Dr. Widha 

Sunarno, M.Pd 

Prof. Dr. Zuhdan Kun 

Prasetyo,M.Ed. 

 

 

 

 

 

 

mailto:viyanti.1980@fkip.unila.ac.id


 

 

C.  Publikasi Artikel Ilmiah dalam 4 Tahun Terakhir 

No Judul Makalah/Artikel Nama Jurnal 
Status Tahapan 

Publikasi 
Katagori Jurnal 

1. The Profile Of 

Argumentation Skill Using 

“Toulmin Argumentation 

Pattern” Analysis In The 

Archimedes Principle On 

The Students Of SMA 

Kota Bandar Lampung 

Jurnal 

Pendidikan 

IPA Indonesia 

Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

(2015, 4, 1, 86-89) 

Jurnal Nasional 

terindeks Scopus 

2. Analisis Keterampilan 

Berargumentasi Pada Fase 

Orientasi Siswa SMA di 

Kota Bandar Lampung 

JURNAL 

PENDIDIKA

N MIPA 

Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

(2015, 16, 2, 1-7) 

 

Jurnal Nasional 

tidak terakreditasi 

3. Analisis Aktivitas 

Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Siswa SMA 

di Kota Bandar Lampung 

JURNAL 

INOVASI 

DAN 

PEMBELAJA

RAN FISIKA  

Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

(2015, 2, 2, 204-

210) 

Jurnal Nasional 

tidak terakreditasi 

4. Pemberdayaan 

Keterampilan 

Berargumentasi 

Mendorong Pemahaman 

Konsep Siswa 

JURNAL 

PENELITIAN 

PEMBELAJA

RAN FISIKA 

Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

(2016, 7, 1, 43-48) 

Jurnal Nasional 

tidak terakreditasi 

5. Analisis Tes Argumentasi 

Materi Terapung dan 

Tenggelam 

JPFK Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

(2016, 2, 2, 88-91) 

Jurnal Nasional 

tidak terakreditasi 

6. Consistency Argued 

Students of Fluid 

 

Journal of 

Physics 

Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

(2017, 795 012055, 

1-5) 

Jurnal 

Internasional 

terindeks Scopus 

 

7. Level of Skill Argued 

Students on Physics 

Material 

Journal of 

Physics 

Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

(2017, 895 012043, 

1-6) 

Jurnal 

Internasional 

terindeks Scopus 

 

8. The Development Rubrics 

Skill Argued As 

Alternative Assessment 

Journal of 

Physics 

Sudah terbit 

(published), pada 

edisi penerbitan 

Jurnal 

Internasional 



 

 

No Judul Makalah/Artikel Nama Jurnal 
Status Tahapan 

Publikasi 
Katagori Jurnal 

Floating and Sinking 

Materials 

 

(2017, 909 012057, 

1-7) 

terindeks Scopus 

 

9. Performance Assessment 

Untuk fase Orientasi Pada 

Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Siswa SMA 

di Kota Bandar Lampung 

Seminar 

Nasional 

Pendidikan 

SAINS (SNPS 

2015) 

Sudah 

dipresentasikan 

dalam seminar dan 

diterbitkan dalam 

prosiding  (2015, 

218)  

Seminar / 

Prosiding  

Nasional  

 

10. The Culture of Teacher 

Using Authentic 

Assessment Instruments in 

Physics Learning 

International 

Science on 

Mathematics, 

Science, & 

Computer 

Science  

Education 

Sudah 

dipresentasikan 

dalam seminar 

dengan bukti 

sertifikat dan buku 

kumpulan abstrak 

Seminar / 

Prosiding 

Internasional  

tidak terindeks 

Scopus 

 

11. Identifikasi Pengetahuan 

Awal Untuk 

Mengembangkan Kualitas 

Argumentasi Siswa 

Seminar 

Nasional 

Quantum 

2016, 

Universitas 

Ahmad 

Dahlan 

Sudah 

dipresentasikan 

dalam seminar dan 

diterbitkan dalam 

prosiding (2016, 

359)  

 

Seminar / 

Prosiding  

Nasional  

 

12. Performance Assessment 

of Arguing in The Guided 

Inquary Learning 

The 2nd 

International 

Conference 

On The 

Teacher 

Training and 

Education 

Sebelas Maret 

University 

Sudah 

dipresentasikan 

dalam seminar dan 

diterbitkan dalam 

prosiding  (2016, 

570)  

Seminar / 

Prosiding 

Internasional  

tidak terindeks 

Scopus 

 

13. Analisis Kualitas 

Keterampilan 

Argumentasi Siswa pada 

Materi Fluida 

Seminar 

Nasional 

Pendidikan 

MIPA, Unila 

Sudah 

dipresentasikan 

dalam seminar dan 

diterbitkan dalam 

prosiding  (2017, 

209)  

Seminar / 

Prosiding  

Nasional  

 

14. Instruments Of Argued 

Skill Assessment on 

Physics Material, 2017 

International 

Conference on 

Science 

Sudah 

dipresentasikan 

dalam seminar 

dengan bukti 

Seminar / 

Prosiding 

Internasional  

tidak terindeks 



 

 

No Judul Makalah/Artikel Nama Jurnal 
Status Tahapan 

Publikasi 
Katagori Jurnal 

Education sertifikat dan buku 

kumpulan abstrak 

Scopus 

15. Student’s Argumentation 

Skills:  Does it need 

strengthening, 2018 

 

The 2nd 

International 

Conference on 

Learning 

Innovation 

2018 (2nd ICLI 

2018) 

Sudah 

dipresentasikan 

dalam seminar dan 

direncanakan di 

terbitkan pada 

Proceedings of The 

2nd ICLI  

Seminar / 

Prosiding 

Internasional 

terindeks  Scopus  

 

 

 Bandar Lampung, 28 Oktober 2019 

 Yang menyatakan,  

 

 

 

  

 Dr. Viyanti, S.Pd.,M.Pd.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Biodata Anggota 2 

A. Identitas Diri 

Nama lengkap Tia Agnesa, S.Pd., M.Pd. 

Jabatan Fungsional - 

Jabatan Struktural - 

NIK 231804880813201 

NIDN 0013088806 

Tempat Tgl Lahir Kotabumi, 13 Agustus 1988 

Alamat Rumah 
Perum. BKP Blok P No. 257 Kemiling, Bandar 

Lampung 

No. Telepon/faxs/HP 081223610525 

Alamat Kantor 
Jl. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No.1 Gedung 

Meneng Bandar Lampung 

No. Telepon/faxs  

Alamat Email tia.agnesa88@fkip.unila.ac.id 

Lulusan yang telahdihasilkan - 

Mata Kuliah yang Diampu 
Pengantar Dasar Matematika, Strategi Pembelajaran 

Matematika, Program Linear, Statistika Matematika 

 
B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan 

Tinggi 
Universitas Lampung (Unila) 

Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI) 

Bidang Ilmu Pendidikan Matematika Pendidikan Matematika 

Tahun Lulus 2011 2014 

Judul Skripsi/Tesis 

Pembelajaran Matematika Berbasis 

Masalah Open-Ended Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

Pengembangan Desain Didaktis 

Luas Daerah Segitiga dan 

Segiempat pada Pembelajaran 

Matematika SMP: Suatu 

Pendekatan Didactical Design 

Research 

Nama Pembimbing 
1. Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd. 

2. Drs. Pentatito G., M.Pd. 

1. Prof. Didi Suryadi, M.Ed. 

2. Dr. Elah Nurlaelah, M.Si. 

 
C. Pengalaman Penelitian 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Jt Rp) 

1. 2014 

Pengembangan Desain Didaktis Luas 

Daerah Segitiga dan Segiempat pada 

Pembelajaran Matematika SMP: Suatu 

Pendekatan Didactical Design 

Research 

Mandiri  

 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber 
Jml 

(JtRp) 

1.     

 

 

mailto:tia.agnesa88@


 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah 
Volume, Nomor, 

Tahun 
Nama Jurnal 

1.    

 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No. 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1.    

 
G. Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1.     

 

Semua data yang saya tuliskan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resiko. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bandar Lampung, 28 Oktober 2019 

 

Tia Agnesa, S.Pd., M.Pd. 

NIK 231804880813201 



 

 

Biodata Anggota 3 

A. IdentitasDiri 

(1) Nama lengkap Wayan Rumite, S.Pd., M.Si. 

(2) Jabatan Fungsional Tenaga Pengajar 

(3) Jabatan Struktural  - 

(4) NIK 231601900612101 

(5) NIDN  0212069001 

(6) Tempat Tgl Lahir Rantau Jaya Ilir/12 Juni 1990 

(7) Alamat Rumah 

Perumahan Panorama Alam, Blok E3 No. 4,Kel. Labuhan 

Dalam, Kec. Labuhan Tanjung Senang, Kota Bandar 

Lampung, Prop. Lampung, 35143 

(8) No. Telepon/faxs/HP 0812 7118 1400 

(9) Alamat Kantor 
Jl. Prof. Dr. Soemantri No.1 Gedong Meneng Bandar 

Lampung 

(10) No Telepon/faxs 0812 7118 1400 

(11) Alamat Email wayan.rumite@fkip.unila.ac.id 

(12) Lulusan yang 

telahdihasilkan 
    - 

(13) Mata Kuliah yang 

Diampu 

Sejarah dan Filsafat Matematika, Matematika Sekolah 

SMA, Metode Numerik, Matematika Dasar, Statistik, 

Kalkulus Lanjut,  Micro Teaching, Matematika SD 2 

 

B. RiwayatPendidikan 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi Universitas Lampung (Unila) 

Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember (ITS)  

Surabaya 

Bidang Ilmu Pendidikan Matematika Matematika 

Tahun Lulus 2013 2015 

Judul Skripsi/Tesis 

Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa 

Aliran Fluida Viskoelastik 

Yang Melewati Permukaan 

Sebuah Bola Dengan 

Pengaruh Konveksi Bebas 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

- Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. 

- Dra. Hj. ArnelisJalil, MPd. 

- Prof. Dr. Basuki Widodo, 
M.Sc. 

- Dr. Chairul Imron, 

M.I.Kom. 

 

C. Pengalaman Penelitian Penelitian 5 TahunTerakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah  

(Rp) 

1. 2018 Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap Peningkatan Self-Confidence Dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

DIPA FKIP 5.000.000,- 

2. 2017 Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together Ditinjau 

Dari Pemahaman Konsep Matematis 

DIPA FKIP 3.000.000,- 

3. 2015 The Numerical Solution Of Free 

Convection Flow Of Visco-Elastic Fuid 

PenelitianUn

ggulan 

- 

mailto:wayan.rumite@


 

 

With Heat Generation Past Over A Sphere DIKTI 

4. 2015 Model Matematika Aliran Konveksi Bebas 

Fluida Viskoelastik yang Melewati 

Permukaan Sebuah Bola 

Penelitian 

Unggulan 

DIKTI 

- 

5. 2015 Aliran Fluida Viskoelastik Yang Melewati 

Permukaan Sebuah Bola Dengan Pengaruh 

Konveksi Bebas 

Penelitian 

Unggulan 

DIKTI 

- 

6. 2013 Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Mandiri - 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber Jml (Rp) 

1. 2018 Pelatihan Perancangan Hands On Activity 

dalam Pembelajaran Matematika Kelas 

Tinggi Bagi Guru SD Se-Kecamatan 

Kedaton 

DIPA FKIP 10.000.000 

2. 2017 Workshop Penulisan Soal HOTS Bagi 

Guru-Guru Sekolah Dasar di Kecamatan 

Raja Basa Kota Bandar Lampung 

DIPA FKIP 7.500.000 

 

E. PublikasiArtikelIlmiahdalam 5 TahunTerakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah 
Volume nomor 

Tahun 
Nama Jurnal 

1. The Numerical Solution Of 

Free Convection Flow Of 

Visco-Elastic Fuid With Heat 

Generation Past Over A Sphere 

 Prosiding Seminar Internasional 

ICWRDEPISSN :2460 0849 

2. Model Matematika Aliran 

Konveksi Bebas Fluida 

Viskoelastik yang Melewati 

Permukaan Sebuah Bola 

 Prosiding Seminar Nasional 

Matematika dan Pendidikan 

Matematika ISSN :9 772407 

749004 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 TahunTerakhir 

No. 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1. The 1st Young Scientist 

International Conference of 

Resources Development and 

Enviromental Protection 

(ICWRDEP) 

The Numerical Solution Of 

Free Convection Flow Of 

Visco-Elastic Fuid With 

Heat Generation Past Over 

A Sphere”, 

Malang 5-7 June 

2015 

2. Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika Ahman 

Dahlan2014 

 

Model Matematika Aliran 

Konveksi Bebas Fluida 

Viskoelastik yang Melewati 

Permukaan Sebuah Bola 

Yogyakarta 27 

Desember 2014 

 

 

 



 

 

G. PenulisanBukudalam 5 TahunTerakhir 

No. JudulBuku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1. Matematika untuk SMA 2017 299 Graha Ilmu 

 

Semua data yang saya tuliskan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resiko. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

     

   

    

      

 

 

 

    

Bandar Lampung, 28 Oktober 2019

 

WayanRumite, S.Pd.,M.Si. 

NIK 231601900612101 
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